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ABSTRAK

HUMAERAH S: Penerapan model Modelling The Way untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswakelas V SDN 1 Balangnipa Kec.Sinjai
Utara Kab. Sinjai. Skripsi, Sinjai: Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan 1Al Muhammadiyah Sinjai, 2019

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran Modelling The
Way. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019,
bertempat di kelas V SDN 1 Balangnipa. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas Classroom Action Research
(CAR), menggunakan model penelitian Kurt Lewindengan 2
siklus. Setiap siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, danrefleksi. Teknik dan alat pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan observasi
melalui lembar kuesioner dan lembar observasi. Data yang
diperoleh dianalisis secara kuantitatif deskripstif komperatif
dengan menggunakan uji tes lisan keterampilan berbicara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan model
Modelling The Way terjadi peningkatan keterampilan berbicara.
Peningkatan tersebut yaitu 57,9 pada pratindakan sedangkan
pada siklus I meningkat menjadi 74,73 dan pada siklus Il
meningkat menjadi 78,43. Sedangkan untuk persentase
keterampilan berbicara pada pembelajaran pratindakan 20%
pembelajaran siklus I meningkat menjadi 60% sedangkan pada
siklus Il persentase keterampilan berbicara siswa meningkat
menjadi 87%.

Disimpulkan bahwa model pembelajaran Modelling The
Way dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan salah satu dialek temporal
dari bahasa Melayu yang struktur maupun khazanahnya
sebagian besar masih sama atau mirip dengan dialek-dialek
temporal terdahulu seperti bahasa Melayu klasik dan
bahasa Melayu kuno. Bahasa Melayu di Indonesia
kemudian digunakan sebagai lingua franca (bahasa
pergaulan), namun pada waktu itu belum banyak yang
menggunakannya sebagai bahasa ibu. Bahasa ibu
menggunakan bahasa daerah yang jumlahnya mencapai
360 bahasa.'

Bahasa memainkan peranan penting dalam hidup kita.
Bahasa memiliki pengaruh yang luar biasa dalam
kehidupan kita, karenamelalui bahasa, kita dapat
berkomunikasi  untuk  menyampaikan pesan  dan

memperoleh informasi. Menurut Ferdinand dalam bukunya

YFahrurrozi dan Andri Wicaksono, Bahasa Indonesia Catatan
Mengenai Kebijakan Bahasa, Kaidah, Ejaan, Pembelajaran Sastra,
Penerjemahan, Dan BIPA, (Cet I; Yogyakarta: Garudhawaca, 2016), h.3.

1
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Fahrurrozi dan Andri Wicaksono, bahasa adalah fakta
sosial yaitu bahasa digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi. Bahasa merupakan fakta sosial karena
dalam setiap bahasa terdapat produk kolektif, suatu artefak
yang diciptakan oleh penuturnya.’

Keterampilan berbicara memiliki peranan penting dalam
upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas,
kreatif, kritis, dan berbudaya. Dengan menguasai
keterampilan berbicara, siswa mampu mengekspresikan
pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai materi dan
situasi pada saat dia sedang berbicara. Keterampilan
berbicara juga mampu membentuk generasi masa depan
yang kreatif sehingga mampu berbicara yang komunikatif,
jelas, runtut, mudah dipahami. Selain itu, keterampilan
berbicara juga mampu melahirkan generasi masa depan
yang kritis karena mereka memiliki kemampuan untuk
mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada
orang lain secara runtut dan sistematis.

Pembelajaran bahasa Indonesia tentu tidak terlepas dari

keterampilan-keterampilan yang harus dicapai dalam

2 -

Ibid, h. 5.

*Erwin Putera permana, “Profesi Pendidikan Dasar”, Universitas
Nusantara PGRI, Vol. I1I. Nomor 2, 2015, h. 133.
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berbahasa Indonesia. Keterampilan-keterampilan tersebut
adalah mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.
Adapun dari hasil pengamatan observasi penulis, pada
pembelajaran bahasa Indonesia di SDN 1 Balangnipa
tepatnya dikelas Vpada saat ini masih banyak diterapkan
dengan metode konvensional yaitu pembelajaran yang
berfokus pada metode ceramah sehingga membuat siswa
menjadi bosan dan jenuh dalam mengikuti pelajaran.’
Siswajuga sering mengalami kesulitan dalammenguasai
keterampilan berbicara. Kesulitan tersebut meliputi faktor
kebahasaanyaitu ketepatan ucapan, kelancaran berbahasa,
dan pemilihan kata yang tepat.

Pada hasil wawancara yang dilakukan peneliti
kepada guru terhadap prosespembelajaran  bahasa
Indonesia di kelas \Y/ diperoleh bahwa
kemampuanberbicara siswa khususnya pada materi
bercerita siswa masih kurang berhasil. Hambatan-
hambatan tersebut membuat siswabelum menguasai faktor

kebahasaan.’

*Observasi awal dilakukan pada hari rabu, 17April 2019 pukul
11.15.

®Hasil wawancara dilakukan pada hari kamis, 18April 2019 pukul
09.30.
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Menurut John Deney dalam bukunya Hamzah B Uno
mengatakan bahwa pembelajaran yang menarik adalah
pembelajaran yang menggalakkan siswa mempelajari
sesuatu melalui pengalaman, perhatian dan perubahan.
Siswa merasa mudah menjalankan aktivitas lain yang
dilakukan dalam situasi nyata dan bermakna misalnya
seorang guru menerangkan ide-ide yang kompleks kepada
siswa, guru dikehendaki memberi contoh dan ilustrasi.
Misalnya, dalam bentuk lisan yaitu dengan mengemukakan
analogi, bercerita, mengemukakan metafora dan
sebagainya.®  Melihat dari semua permasalahan dan
penyebab permasalahan yang dipaparkan diatas, maka
dibutunkan tindakan yang mampu mencari jalan
keluarnya. Salah satu solusinya adalah penggunaan model
pembelajaran yang tepat, yaitu model pembelajaran yang
mampu membuat seluruh siswa terlibat dalam
suasanapembelajaran, serta mampu  meningkatkan
keterampilan berbicara siswadalam pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya materi bercerita. Model pembelajaran
merupakan salah satu cara yangdipergunakan guru dalam

mengadakan hubungan dengan siswa pada

®Hamzah B Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan
Pendekatan PAILKEM, (Cet I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 214-215.
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saatberlangsungnya pembelajaran. Oleh karena itu, peranan
model pembelajaran sebagaialat ukur untuk menciptakan
proses belajar mengajar.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh seorang
guru gunamenjawab dari permasalahan-permasalahan
pembelajaran bahasa Indonesiatersebut, serta untuk lebih
mengaktifkan dan meningkatkan keterampilan
berbicarabahasa Indonesia yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran yangtepat, salah satunya adalah model
Modelling The Way. Ali Masykuri dalam skripsinya yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Ketrampilan Berbicara
MelaluiModel Pembelajaran Modeling The Way Pada
MataPelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V
MimBekangan Boyolali” menyatakan bahwa penerapan
Modeling The Waydapat meningkatkan ketrampilan
berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Modelling the way merupakan satu dari sekian banyak
model pembelajaran aktif dimana siswa di beri kesempatan
untuk mempraktekkan keterampilan spesifik yang
dipelajari di kelas melalui demonstrasi. Siswa diberi
waktu  untuk  menciptakan  skenario sendiri dan

menentukan  bagaimana  mereka  mengilustrasikan
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keterampilan dan teknik yang baru saja dijelaskan. "Jadi
dengan kata lain, peningkatan keterampilan berbicara siswa
melalui model modelling the way ini diharapkan siswa
dapat berlatih untuk meningkatkan  keterampilan
berbicaranya.

Kelebihan dari model modelling the way yaitu:

1. Mendidik siswa mampu menyelesaikan sendiri

problema sosial yang ia jumpai.

N

. Memperkaya pengetahuan dan pengalaman siswa.

w

. Mendidik siswa berbahasa yang baik dan dapat
menyalurkan pikiran serta perasaannya dengan jelas
dan tepat.

4. Mau menerima dan menghargai pendapat oranglain.

5. Memupuk perkembangan kreativitas anak.?

Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk menerapkan

model modelling the way pada mata pelajaran bahasa

Indonesia khusunya pada materi berpidato karena

berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis

modelmodelling the way belum pernah diterapkan di SDN

1 Balangnipa tepatnya dikelas VI, untuk mengetahui

"Mulyati, Penggunaan  Strategi  Modelling The  Way,
(Pontianak:Universitas Tanjung Pura,2012), h.2.

8Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar
Mengajar, (Cet V; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 91.
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bagaimana bentuk penerapan strategi modelling the way
sekaligus dapat melihat keantusiasan siswa dalam proses
pembelajaran, maka penulis ingin melakukan sebuah
penelitian dengan Judul: Penerapan Model Modelling The
Way Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Bercerita Siswa
Kelas VSDN1 Balangnipa.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, peneliti akan memberikan batasan masalah dari
penelitian ini yaitu meningkatkan keterampilan berbicara
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesiakhususnya
materi berceritadengan diterapkannya model pembelajaran
Modelling the way pada siswa kelas VV SDN 1 Balangnipa
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas,
maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut:
Apakah model Modelling The Way dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa

Indonesiamateri bercerita kelas VV SDN 1 Balangnipa?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan berbicara siswa dalam pelajaran bahasa
Indonesia melalui model modelling the way siswa kelas
VSDN 1 Balangnipa

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
a. Meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam
kegiatan belajar mengajar dengan diterapkan model
modelling the way
b. Memberikan alternatif kepada siswa untuk melatih
keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa
Indonesia materi bercerita.
2. Secara Praktis
a. Bagi siswa dapat memberikan motivasi dalam
belajar dan dapat meningkatkan keterampilan
dalam hal berbicara
b. Bagi guru dapat dijadikan salah satu alternatif
pembelajaran agar dapat tercipta suasana
pembelajaran yang aktif, mempermudah bagi guru
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untuk menyampaikan bahan ajar di kelas dan
meningkatkan keterampilan berbicara siswa

Bagi kepala sekolah, penerapan model modelling
the way ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
bagi lembaga sekaligus sebagai acuan dalam
meningkatkan hal-hal yang perlu di tingkatkan
yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran bahasa Indonesia

. Bagi  peneliti, memperluas wawasan dan
pengalaman tentang penerapan model modelling the
waydalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Bagi pembaca dapat dijadikan informasi untuk
membuka wawasan tentang penerapan model

modelling the way.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Tinjauan tentang Model Modelling The Way
a. Pengertian model Modelling The Way
Model Modelling The Wayini adalah salah satu
model pembelajaran aktif di mana siswa belajar
bukan hanya duduk, dengar, catat, dan hapal tetapi
melakukan kegiatan secara termotivasi. Model
modeling the way (membuat contoh praktek)
adalah modelpembelajaran yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan
keterampilan spesifik yang dipelajari di kelas
melalui demonstrasi. Peserta didik diberi waktu
untuk menciptakan skenario sendiri dan
menentukan bagaimana mereka mengilustrasikan
keterampilan dan teknik yang baru saja
dijelaskan. Model sangat baik bila digunakan untuk
mengajarkan pelajaran yang menuntut
keterampilan tertentu. Artinya dalam model ini

guru membantu siswa dalam mendapatkan

10
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pengetahuan, keterampilan dan sikap secara aktif.
Selain itu model ini menekankan kepada keaktifan
siswa baik secara fisik, mental, intelektual maupun
emosional sehingga tercapai hasil belajar yang
optimal.’

Proses pembelajaran harus diupayakan dan
selalu terikat dengan tujuan (goal based). Oleh
karenanya, segala interaksi, metode dan kondisi
pembelajaran harus direncanakan dan mengacu
pada tujuan pembelajaran yang dikehendaki.

Menurut E. Mulyasa bahwa proses pembelajaran
pada hakekatnya merupakan interaksi para
peserta didik dengan lingkungan sehingga
terjadi perubahan perilaku yang baik. Dalam
interaksi tersebut  banyak  diketahui oleh
faktor internal yang dipengaruhi oleh diri
sendiri maupun faktor eksternal yang berasal
dari lingkungan pembelajaran, tugas seorang
guru yang utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang perubahan perilaku
peserta didik.™

Fungsi modelModeling The Way termasuk model

belajar aktif  yang berfungsi untuk

*Mulyati, Penggunaan Strategi modelling The Way,
(Pontianak:Universitas Tanjung Pura,2012), h.2.

9 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung;
Remaja Rosda Karya, 2004), h. 100.
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memaksimalkan  potensi  siswa dalam proses

pembelajaran, sehingga belajar menjadi aktif,

kreatif dan menyenangkan.

Adapun tujuan dari metode modeling sebagai

metode belajar aktif adalah:

1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung
mengalaminya berbuat sendiri.

2) Memupuk kerjasama yang harmonis di
kalangan siswa yang pada gilirannya dapat
memperlancar kerja kelompok

3) Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat
dan kemampuan sendiri, sehingga sangat
bermanfaat dalam rangka pelayanan
perbedaan individual

4) Memupuk sikap kekeluargaan, musyawarah dan
mufakat

5) Membina kerjasama antara sekolah, masyarakat,
guru dan orang tua siswa yang bermanfaat
dalam pendidikan

6) Pembelajaran  dilaksanakan secara realistik
dan  konkrit,  sehingga mengembangkan
pemahaman dan  berpikir  kritis  serta
menghidarkan terjadinya verbalisme
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7) Pembelajaran  menjadi  hidup sebagaimana
halnya kehidupan dalam masyarakat yang
penuh dengan dinamika.**

b. Langkah-Langkah Model Modeling The Way
Model Modeling The Way harus diikuti dengan
kesiapan guru, dalam hal ini guru harus
merencanakan modelModeling The Way yang
efektif:

1) Setelah pembelajaran suatu topik tertentu,
carilah topik-topik yang menuntut siswa untuk
mencoba atau mempraktikkan keterampilan
yang baru diterangkan.

2) Bagilah siswa kedalam beberapa kelompok kecil
sesuai dengan jumlah mereka. Kelompok-
kelompok ini akan mendemostrasikan suatu
keterampilan tertentu sesuai dengan skenario
yang dibuat.

3) Berikan kepada siswa waktu 10-15 menit untuk
berdiskusi

4) Beriakan waktu 5-7 menit untuk menampilkan

hasil diskusi (demostrasi)

Omar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008) , h.91.
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5)Secara bergiliran tiap kelompok diminta
mendemonstrasikan ~ kerja  masing-masing.
Setelah selesai, beri kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberikan masukan
pada setiap demonstrasi yang dilakukan

6) Guru memberi penjelasan secukupnya untuk
meng-klarifikasi.'?

c. Prinsip-Prinsip modelmodeling the way
Penggunaan metode modeling the way dapat
diterapkan dengan syarat memiliki keahlian untuk
memperagakan. Keahlian mendemonstrasika
harus dimiliki oleh guru dan pelatih yang
ditunjuk, setelah didemonstrasikan, siswa diberi
kesempatan ~ melakukan latihan keterampilan
seperti yang telah diperagakan oleh guru atau
pelatih.’® Sebagai bentuk metode pembelajaran
aktif modelmodeling the wayprinsip-prinsip yang
harus diperhatikan adalah:

1) Hal apapun yang dipelajari oleh murid, maka

ia harus mempelajarinya sendiri tidak ada

2guprijono  Agus, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi
PAIKEM. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2011), h. 115.

BMartinis  Yamin,  Strategi  Pembelajaran  Berbasis
Kompetensi,(Jakarta: Gaung Persada(Gp) Press Jakarta, 2007), h.65.
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seorangpun Yyang dapat melakukan kegiatan
belajar tersebut untuknya.

2) Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatan
sendiri dan setiap kelompok umur terdapat
variasi dalam kecepatan belajar).

3) Seorang murid belajar lebih banyak bilamana
setiap langkah memungkinkan belajar secara
keseluruhan lebih berarti.

4) Apabila  murid diberikan  tanggungjawab
untuk  mempelajari sendiri, maka ia lebih
termotivasi untuk belajar, ia akan belajar dan
mengingat secara lebih baik.*

Prinsip belajar siswa aktif yang dikemukakan
oleh Subandijah terdiri dari:

a) Prinsip Stimulus Belajar

b) Perhatian dan Motivasi

c) Respon Yang Dipelajari

d) Pergulatan (Reinforcement)

e) Pemakaian kembali

f) Prinsip latar belakang

g) Prinsip keterpaduan

“Mulyani Sumantri dan Johar Permana, Strategi Belajar
Mengajar, (Bandung: C.V Maulana, 2001), h. 101-102.
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h) Prinsip pemecahan masalah

i) Prinsip penemuan

J) Prinsip belajar sambil bekerja

k) Prinsip belajar sambil bermain

I) Prinsip hubungan sosial

m)Prinsip perbedaan individu
Beberapa prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa
prinsip prinsip di atas amatlah penting, karena
didalamnya terdapat interaksi antara anak didik dan
pendidik. Pada prinsip mengaktifkan peserta didik
guru bersikap demokratis, guru memahami dan
menghargai  karakter peserta didiknya, guru
memahami dan menghargai karakter peserta didik,
guru memahami perbedaan-perbedaan antara mereka,
baik dalam hal minat, bakat, kecerdasan, sikap,
maupun  kebiasaan.  Pendidik  harus  dapat
memberikan pelajaran sesuai dengan kemampuan
peserta didiknya.

d. Kelebihan dan kekurangan model Modelling The
Way
1) Kelebihan

Bsubandijah, Perkembangan dan Inovasi Kurikulum, (Cet I;
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), h. 123-128.
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Mendidik siswa mampu menyelesaikan
sendiri problema sosial yang ia jumpai.
Memperkaya pengetahuan dan pengalaman
siswa.

Mendidik siswa berbahasa yang baik dan
dapat menyalurkan pikiran serta
perasaannya dengan jelas dan tepat.

Mau menerima dan menghargai pendapat
oranglain.

Memupuk perkembangan kreativitas anak

2) Kekurangan

a)

b)

Metode ini memerlukan keterampilan guru
secara khusus, karena tanpa ditunjang
dengan hal itu, pelaksanaannya akan tidak
efektif.

Fasilitas seperti peralatan, tempat, biaya
yang memadai tidak selalu tersedia dengan
baik.

Memerlukan kesiapan dan perencanaan
yang matang di samping memerlukan waktu

yang cukup panjang, Yyang mungkin
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terpaksa mengambil waktu atau jam
pelajaran lain'®
2. Tinjauan tentang Keterampilan Berbicara
a. Pengertian keterampilan berbicara
Menurut aliran komunikatif dan pragmatik,
keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak
berhubungan secara kuat. Interaksi lisan ditandai
oleh rutinitas informasi. Ciri lain adalah
diperlukannya seorang pembicara mengasosiasikan
makna, mengatur interaksi, siapa yang harus
mengatakan apa, kepada siapa, kapan, dan tentang
apa. Keterampilan berbicara mensyaratkan adanya
pemahaman minimal dari pembicara dalam
membentuk sebuah kalimat. Sebuah kalimat,
betapapun kecilnya, memiliki sebuah makna.*’
Titik tolak retorika adalah berbicara. Berbicara
berarti mengucapkan kata atau kalimat kepada
seseorang atau sekelompok orang, untuk mencapai
suatu tujuan tertentu (misalnya memberikan

informasi atau memberi motivasi). Berbicara adalah

8Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar
Mengajar, (Cet V; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 91.

7|skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran
Bahasa, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2009), h. 239.
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salah satu kemampuan khusus pada manusia. Oleh
karena itu pembicaraan itu setua umur bangsa
manusia. Bahasa dan pembicaraan itu muncul,
ketika manusia mengungkapkan dan
menyamp3aikan pikirannya kepada manusia lain.
Retorika berarti kesenian untuk berbicara baik,
yang dicapai berdasarkan berkat alam dan
keterampilan teknis. Dewasa ini retorika diartikan
dalam proses komunikasi antar manusia. Kesenian
berbicara ini bukan hanya berarti berbicara lancar
tanpa jalan pikiran yang jelas dan tanpa isi,
melainkan suatu kemampuan untuk berbicara dan
berpidato secara singkat, jelas, padat, dan
mengesankan. Retorika modern mencakup ingatan
yang kuat, daya kreasi dan fantasi yang tinggi,
teknik pengungkapan yang tepat dan daya
pembuktian serta penilaian yang tepat.

Retorika modern adalah gabungan yang serasi
antara pengetahuan, pikiran, kesenian, dan
kesanggupan berbicara. Dalam bahasa percakapan
atau bahasa populer, retorika berarti pada tempat
yang tepat, pada waktu yang tepat, atas cara yang
lebih efektif, mengucapkan kata-kata yang tepat,
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benar dan mengesankan. Itu berarti orang harus
berbicara jelas, singkat, dan efektif. Jelas supaya
mudah dimengerti, singkat untuk menghemat
waktu, dan sebagian tanda kepintaran, dan efektif
karena apa gunanya berbicara kalau tidak
membawa efek dalam konteks ini sebuah pepatah
Cina mengatakan,”orang yang menembak banyak,
belum tentu seorang penembak yang baik. Orang
dalam konteks ini sebuah pepatah cina
mengatakan,”’orang yang menembak banyak, belum
tentu seorang penembak yang baik. Orang yang
berbicara banyak tidak selalu berarti orang yang
pandai bicara” Keterampilan dan kesanggupan
untuk menguasai seni berbicara ini dapat dicapali
dengan mencontoh para retor yang terkenal .*®
Indikator keterampilan berbicara

1) Memilih topik yang benar

2) Menguasai materi

3) Memahami latar belakang pendengar

4) Mengetahui situasi

5) Mempunyai tujuan yang jelas

¥Dori Wuwur Hendrikus,Retorika Terampil
Berpidato,Berdiskusi,Beragumentasi,Bernegosasi, (Yogyakarta: Kanisius,

1991), h. 14.
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6) Kontak dengan pendengar

7) Kemampuan Linguistiknya Tinggi

8) Menguasai Pendengar

9) Memanfaatkan alat bantu

10) Penampilannya meyakinkan.

11) Berencana™®

c. Pembagian Berbicara (Retorika)

Berbicara (Retorika) adalah bagian dari ilmu

bahasa (Linguistik), khususnya ilmu bina bicara

(Sprecherziehung). Retorika sebagai bagian dari

ilmu bina bicara ini mencakup :

1) Monologika, adalah ilmu tentang seni berbicara
secara monolog, dimana hanya seorang yang
berbicara. Bentuk-bentuk yang tergolong dalam
monologika adalah pidato, kata sambutan,
kuliah, makalah, ceramah, dan deklamasi.

2) Dialogika, adalah ilmu tentang seni berbicara
secara dialog, dimana dua orang atau lebih
berbicara atau mengambil bagian dalam satu

proses pembicaraan. Bentuk dialogika yang

YAgung ria, http://agungria.blogspot.com/2014/06/hubungan-ciri-
ciri-pembicara-ideal.html diakses pada tanggal 4 Desember 2018 pukul
10.00



http://agungria.blogspot.com/2014/06/hubungan-ciri-ciri-pembicara-ideal.html
http://agungria.blogspot.com/2014/06/hubungan-ciri-ciri-pembicara-ideal.html
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penting dalam  diskusi, tanya  jawab,
perundingan, percakapan dan debat.

3) Pembinaan teknik bicara, efektivitas monologika
dan dialogika tergantung juga pada teknik
bicara. Teknik bicara merupakan syarat bagi
retorika. Oleh karena itu pembinaan teknik
bicara merupakan bagian yang penting dalam
retorika. Dalam bagian ini perhatian lebih
diarahlan pada pembinaan teknik bernafas,
teknik mengucap, bina suara, teknik membaca
dan bercerita.”’

Dalam konteks komunikasi, pembicara berlaku

sebagai pengirim (sender), sedangkan penerima

(receiver) adalah penerima warta (massage). Warta

terbentuk oleh informasi yang disampaikan sender.

Dan massege merupakan objek dari komunikasi.

Feedback muncul setelah warta diterima, dan

merupakan reaksi dari penerima pesan.

Oleh karena itu, proses pembelajaran berbicara akan

menjadi mudah jika peserta didik terlibat aktif

berkomunikasi.Evaluasi  keterampilan  berbicara

dilakukan secara berbeda pada setiap jenjangnya.

2Dori Wuwur Hendrikus..., h.16-17.
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Misalnya, pada tingkat Sekolah Dasar, kemampuan
menceritakan, berpidato, dan lain-lain dapat
disajikan sebagai bentuk evaluasi. Seseorang
dianggap memiliki kemampuan berbicara selama ia
mampu berkomunikasi dengan lawan bicaranya.
Dalam pengajaran bahasa Indonesia, seharusnya
evaluasi bagi penutur bahasa Indonesia sebagai
bahasa ibu atau kedua, tingkat evaluasinya tinggi.
Artinya, kemampuan yang dituntut jauh lebih tinggi
dari pada bagi peserta didik asing yang belajar
bahasa Indonesia.

Strategi pembelajaran berbicara merujuk pada
prinsip stimulus dan respon. Selama kedua variabel
ini dikuasai oleh pembicara, maka ia dapat
dikategorikan memiliki kemampuan berbicara.
Perkembangan strategi pembelajaran berbicara
masih mempertahankan pola stimulus respon
meskipun dengan modifikasi model variatif.*
Seperti halnya keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara menduduki tempat utama
dlam memberi dan menerima informasi serta

memajukan hidup dalam memberi dan menerima

?|skandarwassid dan Dadang Sunendar..., h.240.
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informasi serta memajukan hidup dalam peradaban
dunia modern. Kemampuan individual untuk
mengekspresikan  gagasan  sedemikian  rupa,
sehingga orang lain mau mendengarkan dan
memahami, telah menjadi kebutuhan dasar bagi
kehidupan masyarakat dan individual. Oleh karena
itu, kedua aspek keterampilan berbahasa tersebut
telah selayaknya di perhatikan dengan sungguh-
sungguh dalam kebulatan program pengajaran
bahasa, khususnya bahasa Indonesia.

Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan
keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi
artikulasi  untuk  menyampaikan  kehendak,
kebutuhan perasaan, dan keinginan pada orang lain.
Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang
merupakan persyaratan alamiah yang
memungkinkannya unutk memproduksi suatu ragam
yang luas bunyi artikulasi, tekanan nada,
kesenyapan dan lagu bicara. Keterampilan ini juga
di dasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara
secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab

dengan menghilangkan masalah psikologis seperti
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rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan

lain-lain.

Rancangan program pengajaran untuk

mengembangkan keterampilan berbicara dapat

memberikan pemenuhan kebutuhan yang berbeda.

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:

a) Aktivitas mengembangkan keterampilan bicara
secara umum, Aktivitas mengembangkan bicara
untuk membentuk model diksi dan ucapan, dan
mengurangi penggunaan bahasa nonstandar

b) Aktivitas mengatasi masalah yang meminta
perhatian khusus:

i) Peserta didik yang penggunaan bahasa
ibunya sangat dominan

i) Peserta didik yang mengalami problema
kejiwaan pemalu dan tertutup

iii) Peserta didik yang menderita hambatan
jasmani yang berhubungan dengan alata-alat
bicaranya.?

Program pengajaran keterampilan berbicara harus

mampu memberikan kesemoatan kepada setiap

individu mencapai tujuan yang di cita-citakan.

2)hid, h. 241.
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d. Tujuan keterampilan berbicara akan mencakup

pencapaian hal-hal berikut:

1) Kemudahan berbicara
Peserta didik harus mendapat kesempatan yang
besar unutk berlatih berbicara sampai mereka
mengembangkan keterampilan ini secara wajar,
lancar, dan menyenangkan. Baik di dalam
kelompok kecil maupun di hadapan pendengar
umum yang lebih besar jumlahnya. Para peserta
didik perlu mengembangkan kepercayaan yang
tumbuh melalui latihan.

2) Kejelasan
Dalam hal ini peserta didik berbicara dengan
tepat dan jelas, baik artikulasi maupun diksi
kalimat-kalimatnya. Gagasan yang diucapkan
harus tersusun dengan baik. Dengan latihan
berdiskusi yang mengatur cara berfikir yang
logis dan jelas, kejelasan berbicara tersebut
dengan dicapai.

3) Bertanggung jawab
Latihan berbicara yang bagus menekankan
pembicaraan untuk bertanggung jawab agar
berbicara secara tepat, dan dipikirkan dengan
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sungguh-sungguh mengenai apa yang menjadi
topik pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa
yang diajak berbicara, dan bagaimana situasi
pembicaraan serta momentumnya. Latihan
demikian akan menghindarkan peserta didik
dari berbicara yang tidak bertanggung jawab
atau bersilat lidah yang mengelabui kebenaran.
4) Membentuk pendengaran yang kritis
Latihan berbicara yang baik sekaligus
mengembangkan  keterampilan ~ menyimak
secara tepat dan kritis juga menjadi tujuan
utama program ini. Di sini peserta didik perlu
belajar unutk dapat mengevaluasi kata-kata,
niat, dan tujuan pembicara yang secara emplisit
mengajukan pertanyaan.
a) Siapakah yang berkata?
b) Mengapa ia berkata demikian?
c) Apa tujuannya?
d) Apa kewenangannya ia berkata begitu?
5) Membentuk kebiasaan
Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa
kebiasaan berinteraksi dalam bahasa yang
dipelajari atau bahkan dalam bahasa ibu. Faktor
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ini  demikian penting dalam membentuk

kebiasaan berbicara dalam perilaku seseorang.

Tujuan keterampilan berbicara seperti yang

dikemukakan di atas akan dapat dicapai jika

program pengajaran dilandasi prinsip-prinsip
yang relevan, dan pola KBM yang membuat
para peserta didik secara aktif mengalami
kegiatan berbicara. Prinsip-prinsip tersebut
adalah  pengintegrasian  program latihan
keterampilan berbicara sebagai bagian dari
penggunaan bahasa secara menyeluruh dengan
penekanan pada unit-unit khusus yang
melibatkan aktivitas pengajar dan peserta didik.

Keterlibatan pengajar dapat mencakup antara

lain :

a) Diagnosis pengajar mengenai kebutuhan,
minat, dan selera, peserta didik secara
umum

b) Diagnosis pengajar mengenai perbedaan
kondisi keterampilan individu peserta didik

c) Keterampilan pengajar bekerja sevara
efektif dan efisien sesuai dengan keadaan
peserta didik, sumber, dan fasilitas.
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Khusus dalam hal diagnosis, pada umumnya
kesulitan-kesulitan yang dihadapi pengajar dan
peserta didik adalah :

a) Distorsi fonem sebagai masalah artikulasi

b) Masalah gagap vyang lebih bersifat
individual

c) Pengacauan artikulasi kata-kata karena
terlalu cepat keluarnya.

d) Kesulitan pendengaran yang bisa
disebabkan oleh suara terlalu keras atau
terlalu lembut

e) Masalah lain yang menyimpang dari garis
formal kegiatan, misalnya seorang peserta
didik berbicara sendiri  secarainformal
kepada pengajar atau peserta didik lainnya
dengan suaraa lirih ataupun dengan suara
terlalu keras.”®

Kesulitan-kesulitan  tersebut dapat diatasi

peserta didik yang bersangkutan dengan terapi

psikis yang di rekomendasikan untuk mendasari
sikap dalam melakukan latihan teknik

penyembuhan tiap aspek kesulitan

B\bid, h.242-243.



30

Sebagaimana diketahui pemilihan strategi atau

gabungan metode dan teknik pembelajaran

terutama didasarkan pada tujuan dan materi

yang telah ditetapkan pada satuan-satuan

kegiatan belajar. Dalam hal tersebut keterlibatan

intelektual emosional peserta didik dapat

dilatihkan dalam kegiatan antara lain :

a) Bermain peran

b) Berbagai bentuk diskusi

¢) Wawancara

d) Bercerita (pengalaman diri, pengalaman
hidup, pengalaman membaca)

e) Pidato

f) Laporan lisan

g) Membaca nyaring

h) Merekam bicara

i) Bermain drama

Dalam strategi pengajaran, pemakaian beberapa

teknik dipandang lebih menguntungkan dari

pada hanya menggunakan satu teknik saja.

Sedangkan dalam hal pendekatan, digunakan

secara bervariasi antara pendekatan terkontrol

dan pendekatan bebas. Kedua pendekatan ini
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dapat dilakukan pada sejumlah teknik yang

dikhendaki, misalnya :

a) Berbicara terpimpin
i. Frase dan kalimat
Ii. Satuan paragraf
iii.Dialog
iv. Pembaca puisi

b) Berbicara semi-terpimpin
I. Reproduksi cerita
ii. Cerita berantai
iii.Menyusun kalimat dalam pembicaraan
iv. Melaporkan isi bacaan secara lisan

c) Berbicara bebas
I. Diskusi
ii. Drama
ili. Wawancara
iv. Berpidato
v. Bermain peran®

Materi yang akan diajarkan pada penelitian ini

adalah “Bercerita” pada mata pelajaran bahasa

Indonesia kelas V SDN 1 Balangnipa.

21bid, h. 244-245
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B. Hasil Penelitian Relevan

Adapun hasil penelitian relevan sebelumnya yaitu :

1. Penelitian Siti Mufadlilah, dengan judul Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Strategi modeling the way Pada Pembelajaran Figih
Materi Adzan Dan Igamah Di Kelas li Mi Tarbiyatul
Islam Genuk Semarang, Skripsi ini dilatarbelakangi
kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada tes praktek
adzan dan igamah dari 34 siswa hanya 47.1% dari
jumlah siswa yaitu 16 siswa, hal ini metode atau
strategi pembelajaran yang digunakan di kelas Il Ml
Tarbiyatul Islam Genuk Semarang masih bersifat klasik
dengan mengandalkan ceramah dan tanya jawab, Satu
strategi yang dilakukan adalah strategi modeling the
way (membuat contoh praktek)Studi ini dimaksudkan
untuk  menjawab  permasalahan:  1)Bagaimana
penerapan strategi modeling the way pada
pembelajaranfigih materi adzan dan igamah di kelas Il
MI Tarbiyatul Islam GenukSemarang semester | tahun
pelajaran 2015/2016? 2) Bagaimanapeningkatan hasil
belajar siswa menggunakan strategi modeling theway
pada pembelajaran figih materi adzan dan igamah di

kelas Il MITarbiyatul Islam Genuk Semarang semester
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| tahun pelajaran 2015/2016?Permasalahan tersebut
dibahas melalui penelitian tindakan kelas yang
dilakukan melalui 2 siklus dengan setiap siklus
tahapannyaadalah perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasilbelajar siswa menggunakan strategi
modeling the way padapembelajaran figih materi adzan
dan igamah di kelas Il MI Tarbiyatullslam Genuk
Semarang semester | tahun pelajaran 2015/2016, hal
initerlihat dari hasil belajar per siklus dimana pada pra
siklus ada 8peserta didik atau 42%, siklus | ada 13
peserta didik atau 68%, danpada siklus Il ada 15
peserta didik atau 80%., peningkatan juga terjadipada
keaktifan belajar siswa per siklus dimana pada siklus |
ada 12peserta didik atau 63%, mengalami kenaikan
pada siklus Il yakni adal6 peserta didik atau 84%.%

2. Penelitian Dewi Romadonia dengan judul Penerapan
Strategi Pembelajaran Modelling The Way Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Pada Materi Sistem

Pemerintahan Desa Dan Kecamatan Siswa Kelas Iv

2giti Mufadlilah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Strategi modeling the way Pada Pembelajaran Figih Materi
Adzan Dan Igamah Di Kelas li Mi Tarbiyatul Islam Genuk Semarang”,
Strata I, (Semarang; Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015).



34

Sdn 012 Naumbai Kecamatan Kampar. Memperhatikan
hasil refleksi awal pada Siswa Kelas IV SD Negeri 012
Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar,
yaitu rendahnya  hasil belajar  Pendidikan
Kewarganegaraan Siswa pada materi Pemerintahan
Desa dan Kecamatan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan penerapan Strategi
Pembelajaran Modelling The Way. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) materi Pemerintahan Desa dan Kecamatan Siswa
Kelas IV SD Negeri 012 NaumbaiKecamatan Kampar
Kabupaten KamparPenelitian ini dilaksanakan di Kelas
IV SD Negeri 012 NaumbaiKecamatanKampar
Kabupaten Kampar pada Tahun Pelajaran 2011-2012.
Bentuk penelitian iniadalah Penelitian Tindakan Kelas,
penelitian dengan melakukan tindakanpembelajaran di
kelas. Instrumen penelitian ini terdiri dari tekhnik
pengumpulan databerupa lembar observasi aktivitas
guru dan aktivitas Siswa selama prosespembelajaran
berlangsung dengan penerapan Strategi Pembelajaran
Modelling The Way. Untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar PKn Siswa dilakukan tes pada bagian
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akhir proses pembelajaran setiap satu siklus dengan
materi pelajaran yangtelah dipelajari.Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus,
padasiklus | diketahui bahwa hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan pada materiPemerintahan Desa dan
Kecamatan dengan nilai rata-rata mencapai 69,25
dengan ketuntasan kelas mencapai 70%. Setelah
dilakukan perbaikan pada siklus kedua maka
meningkat dan telah mencapai 72,75. dan ketuntasan
kelas mencapai 90%. Dari data ini menunjukkan bahwa
hipotesis  yang  berbunyi  “Melalui  penerapan
strategiPembelajaran ~ Modelling The  Waydapat
meningkatkan  hasil  belajar  padamatapelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Siswa kelas IV
SD  Negeri 012Naumbai  Kecamatan  Kampar
Kabupaten Kampar.“Diterima” artinya  jika
diterapkanstrategi  Pembelajaran  Modelling  The
Waydalam pembelajaran PKn secara benar olehguru
Siswa yang aktif akan menjadi lebih aktif seiring

dengan itu hasil belajar PKn Siswa meningkat.?

*®Dewi Romadonia, “Penerapan Strategi Pembelajaran Modelling
The Way Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Pada Materi Sistem
Pemerintahan Desa Dan Kecamatan Siswa Kelas Iv Sdn 012 Naumbai
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3. Penelitian Ari Purwanti dengan judul Penggunaan

Strategi Modeling The Way Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Ipa Pada Siswa Kelas VV Sd Negeri 03
Karangmojo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten
Karanganyar, Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui  peningkatan  hasil  belajar  siswa
dalam pembelajaran IPA melalui strategi Modeling The
Way. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah guru dan siswa
kelas V SD Negeri 03 Karangmojo yang berjumlah 26
siswa. Guru sebagai subjek pelaku tindakan dan siswa
sebagai  subjek  penerima  tindakan.  Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.
Adapun instrumen dalam pengumpulan data adalah
lembar observasi, lembar wawancara, RPP, dan soal
tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data,
paparan data, dan penarikan kesimpulan. Adapun
prosedur penelitian dilakukan melalui dua siklus dan

setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,

Kecamatan Kampar”, Strata I, (Pekan Baru; Uin Sultan Syarif Kasim Riau,

2013).
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observasi, dan refleksi. Hasil penelitian mampu
menjawab rumusan masalah, mencapai tujuan
penelitian dan menjawab hipotesis penelitian yaitu:
strategi pembelajaran Modeling The Way dapat
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD
Negeri 03 Karangmojo Kecamatan Tasikmadu
Kabupaten Karanganyar. Dibuktikan dengan hasil
analisis data rata-rata hasil belajar siswa meningkat
yaitu sebelum dilakukan tindakan hasil belajar siswa
yang mencapai KKM hanya sebesar 23,07%, kemudian
pada siklus I meningkat menjadi 73,07%, dan diakhir
tindakan pada siklus Il hasil belajar siswa yang
mencapai KKM sebesar 88,46%. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
Modeling The Way dapat meningkatkan hasil belajar
IPA.*

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian di atas, Adapun
persamaan penelitian sama-sama meneliti dengan
menggunakan model Modelling The Way. Dalam

penelitian ini, penulis lebih fokus meneliti peningkatan

%" Ari Purwanti, “Penggunaan Strategi Modeling The Way Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 03
Karangmojo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar”, Strata I,
(Surakarta; Universitas Muhammadiyah, 2013).
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keterampilan berbicara siswa dengan menerapkan
model Modelling The Way, penulis berpendapat bahwa
belum ada yang mengkaji secara khusus tentang
peningkatan keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia melalui model Modelling
The Way. Penelitian-penelitian diatas meneliti tentang
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model
Modelling The Way. Dengan demikian, maka terdapat
sisi yang berbeda antara penelitian penulis dengan
penelitian yang sudah ada selain itu materi yang
digunakan pun juga berbeda diantara mata pelajaran
Figih,PKN dan IPA.
C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

HO :Penerapan model Modelling The Waytidak
terjadi peningkatan keterampilan berbicara khususnya
pada materi berceritaa siswa

kelas V SDN 1 Balangnipa.

H1 : Penerapan model Modelling The Way terjadi
peningkatan keterampilan berbicara khususnya pada
materi berceritasiswa

kelas V SDN 1 Balangnipa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti mendeskripsikan bentuk
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa dengan menerapkan model Modelling The
Way pada pelajaran bahasa Indonesia, dalam penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan kelas.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
Classroom Action Research (CAR) karena peneliti
bertindak secara langsung dalam penelitian, mulai dari
awal sampai akhir tindakan. Menurut suharsimi dalam
Wiriatmadja, bahwa PTK merupakan paparan gabungan
definisi dari tiga kata “penelitian, tindakan dan kelas”.
Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu obyek,
mengguanakan aturan metodologi  tertentu  untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi
peneliti atau orangorang yang berkepentingan dalam
rangka peningkatan kualitas di berbagai bidang.

Menurut Ebbutt dalam Wiriatmadja mengemukakan bahwa

PTK adalah bagaimana sekelompok guru dapat

39
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mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran mereka,
dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.?

Penelitian tindakan kelas merupakan sutu upaya untuk
mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik
dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang
sengaja dimunculkan.Dengan demikian tindakan tersebut
dilakukan oleh guru, oleh guru bersama peserta didik, atau
oleh peserta didik dibawah bimbingan dan arahan guru,
dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran.?®

Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini
menggunakan model Kurt Lewin, yang menyatakan
bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah pokok
yaitu:

1. Perencanaan (planning)

2. Aksi atau tindakan (acting)

3. Observasi (observing)

4. Refleksi (reflecting)®

%Rochiati  Wiratmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas,
(Bandun%: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 13.

®Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 11.

%zainal Aqib dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD,
SLB, TK (Bandung: CV. Yrama Widya, 2009), h. 21.
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Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut

membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk

spiral. Seperti pada gambar dibawabh ini:

PELAKSANAAN

.

S
o

PERENCANAAN

REFLEKSI

PELAKSANAAN

REFLEKSI

b

PENGAMATAN |

:
=

PERENCANAAN PENGAMATAN |

i

Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin
Langkah-langkah dalam setiap siklus pada model Kurt

Lewin adalah

sebagai berikut:
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a. Perencanaan (Planning)
Yaitu persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan
tindakan  Persiapan  dapat dilakukan  dengan
menetapkan entry behavior, membuat skenario
pembelajaran dan menyiapkan fasilitas-fasilitas yang
dibutuhkan.
b. Aksi atau tindakan (Acting)
Yaitu deskripsi tindakan yang dilakukan dan prosedur
tindakan yang akan diterapkan.
c. Observasi (Observing)
Yaitu uraian tentang prosedur perekaman proses dan
produk pembelajaran.
d. Refleksi (Reflecting)
Yaitu uraian refleksi terkait proses pembelajaran dan
dampak tindakan perbaikan.*
Tujuan menggunakan model ini yaitu apabila pada awal
pelaksanaan tindakan ditemukan adanya kekurangan, maka
perencanaan dan pelaksanaan tindakan perbaikan masih
dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai target

yang diinginkan tercapai.

*'Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h. 24.



43
B. Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi dan melakukan penelitian
di SDN 1 Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2019.

C. Definisi Operasional

1. Model Modelling the way adalah model pembelajaran
yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
mempraktekkan keterampilan spesifik yang dipelajari
di kelas melalui demonstrasi.

2. Keterampilan Berbicara  adalah keterampilan
memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk
menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan
keinginan kepada orang lain secara wajar, jujur,benar,
dan bertanggung jawab dengan menghilangkan
masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri,
ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.

D. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi
subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V
SDN1Balangnipa tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri
dari 30 orang siswa.
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2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan
keterampilan berbicara siswa melalui penerapan model
Modelling The Way kelas VSDN 1Balangnipa.

Jenis Tindakan

Adapun jenis tindakan yaitu dengan menggunakan model
Modelling The Way yang dilaksanakan dengan empat tahap
yaitu: Perencanaan (Planning), Aksi atau tindakan
(Acting), Observasi (Observing), Refleksi (Reflecting).
Gambaran kegiatan siklus I :
Pada langkah awal yang akan dilakukan adalah
menyiapkan materi pelajaran yang akan diajarkan.
1. Tahap perencanaan (Planning)

Adapun vyang akan dilaksanakan dalam tahap

perencanaan ini adalah sebagai berikut :

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP)

b. Menyiapkan media pembelajaran

c. Menentukan jadwal penelitian

d. Membuat tes lisan

e. Membuat instrumen penelitian

2. Pelaksanaan Tindakan (Action)
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Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap

tindakan adalah melaksanakan skenario pembelajaran

yang telah direncanakan yang berisi tentang tindakan.

Tindakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

model Modelling The Way adalah :

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan berdoa

b. Guru melakukan absensi

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberikan motivasi kepada siswa agar timbul
rasa ingin tahu tentang materi yang akan dipelajari

d. Guru menerangkan materi secara singkat

e. Setelah menerangkan materi pembelajaran, guru
menentukan suatu topik

f. Guru mencari topik-topik yang cocok dan dapat
menuntut  siswa  untuk mencoba  atau
mempraktikkan keterampilan yang baru
diterangkan.

g. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok
kecil sesuai dengan jumlah mereka

h. Masing-masing kelompokmendiskusikan terlebih

dahulu topik yang telah diberikan
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I. Setelah berdiskusi beberapa menit dengan teman
kelompok, maka masing-masing kelompok akan
mendemostrasikan suatu keterampilan tertentu
secara bergiliran sesuai dengan skenario yang
dibuat.

J. Setelah selesai, dapat memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk memberikan masukan
pada setiap demonstrasi yang dilakukan

k. Guru memberi penjelasan secukupnya untuk meng-
klarifikasi.

3. Pengamatan (Observation)

Dalam tahap ini  peneliti  berperan  dalam

mengumpulkan data berupa aktivitas siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran awal sampai akhir
proses pembelajaran dengan lembar pengamatan.
4. Refleksi (Reflection)

Adapun yang dilaksanakan pada tahap refleksi ini

adalah sebagai berikut:

a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan
oleh peneliti atau guru, mulai dari evaluasi mutu,
jumlah dan waktu, selama proses tindakan
dilakukan.
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b. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil
evaluasi yang dituangkan pada rencana tindakan
pada siklus berikutnya. Dan evaluasi tindakan
pertama ini memiliki interprestasi hasil analisis
data, pengambilan keputusan terhadap jawaban
permasalahan dan lain-lain.

Gambaran kegiatan siklus |1 :

Langkah-langkah yang dilaksankan dlam siklus II
ini relatif sama dengan perencanaan dan
pelaksanaan dalam siklus I, yaitu sebagai berikut :
1. Perencanaan ulang(Planning)

a. Hasil refleksi pada siklus I akan menjadi
pertimbangan bagi peneliti, apakah proses
yang dilakukan pada siklus | sudah tepat
dalam meningkat keterampilan berbicara
siswa melalui model Modelling The Way

b. Peneliti melaksanakan hal-hal yang terdapat
dalam lembar refleksi (jika ada perbaikan).
Apakah hasil yang diharapkan belum sesuai,
maka tindakan harus dilanjutkan dan
diperbaiki sesuai dengan keterangan pada

lembar refleksi. Dan kemudian menyiapkan
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persiapan sebagaimana tahap perencanaan
pada siklus |

2. Pelaksanaan tindakan (Action)
Tindakan dilaksanakan menggunakan panduan
perencanaan yang telah dibuat dan dalam
pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka
terhadap perubahan-perubahan. Guru
menggunakan RPP dalam kegiatan pembelajaran
terhadap peserta didik yang sama dan tidak jauh
berbeda dengan siklus I.

3. Pengamatan (Observation)
Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui hal-hal apa saja yang dilakukan
peserta didik dalam awal pembelajaran sampai
dengan akhir pembelajaran. Hal ini dilaksanakan
untuk mengetahui tingkat keterampilan peserta
didik terhadap model yang diterapkan.

4. Refleksi (Relection)
Peneliti kembali mencoba memahami kembali
hasil pengamatan terhadap peserta didik, serta
analisis data dari pelaksanaan tindakan berupa

lembar observasi, dan penyebaran angket.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk

mengumpulkan data dalam Penelitian Tindakan Kelas

(PTK), penentuan teknik pengumpulan data ini bergantung

pada data yang diperoleh. Adapun pengumpulan data yang

diperolenh untuk mengumpulkan data ini, peneliti

menggunakan teknik antara lain :

1. Observasi
Observasi adalah salah satu proses pengamatan tingkah
laku guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran
modelling the way. Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah observasi secara langsung, yaitu
peneliti melihat langsung objek yang diteliti berupa
keterampilan ~ berbicara  siswa  dalam  proses
pembelajaran dan kegiatan guru selama berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar mulai dari awal sampai akhir
pembelajaran.

2. Angket
Teknik penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
keterampilan berbicara siswa setelah mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia materi berceritadengan

menggunakan model Modelling The Way.
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3. Tes
Tes dilakukan sebelum tindakan (Pre test) dan tes
yang dilakukan setelah melakukan tindakan (Post test).

. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen Penelitianadalah semua alat yang digunakan
untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu
masalah, atau mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan
menyajikan data-data secara sistematis serta objektif
dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji
suatu hipotesis. Adapun istrumen yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini, yaitu :
1. Lembar Observasi
Observasi ini digunakan untuk mengetahui data
aktifitas siswa dalam keterampilan berbicara dan
langkah-langkah pembelajaran guru mulai awal
pembelajaran sampai dengan akhir pembelajaran yang
dilaksanakan oleh peneliti melalui lembar observasi.
2. Lembar Angket
Lembar angket merupakan sejumlah pernyataanyang
diberikan  untuk mengetahui respon keterampilan
berbicara siswa setelah mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia materi bercerita dengan menggunakan model

modelling the way.
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3. Tes Lisan
Pada penelitian ini, tes yang digunakan ada dua yakni
pemberian tes awal (Pre test) sebelum melakukan
tindakan dan tes akhir (Post test) untuk mengukur
peningkatan keterampilan berbicara siswa.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian tindakan kelas (PTK)
ini yaitu:

1. AnalisisData Observasi

P=F x100%
N
Keterangan :

P : Presentase Keterampilan Berbicara
F : Jumlah ketuntasan siswa
N : Jumlah Siswa

2. Analisis Data Angket
Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui
tanggapan siswa tentang tindakan peningkatan
keterampilan berbicara siswa melalui penerapan model
Modelling The Way.

Persepsi dan kesan = Jumlah yang diperoleh x 100 %

Jumlah maksimal
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3. Analisis Data Hasil
Yaitu analisis secara kuantitatif deskriptif komperatif
untuk membandingkan hasil tes awal (Pre test) dan tes
akhir (Post test)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 sampai 26
Januari 2019 yang berlokasi di SDN 1 Balangnipa, pada
kelas VVsemester genap tahun pelajaran 2018/2019 pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi
Berceritamelalui model pembelajaran Modelling The
Way. SDN 1 Balangnipa merupakan Sekolah Negeri
yang terletak di JI. A. Petta Rani, Kelurahan Balangnipa
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, kode pos.
92561

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Pra Tindakan
Sebelum diadakan Penelitian Tindakan Kelas dengan
dua siklus, terlebih dahulu peneliti melakukan
observasi awal peneliti pada tanggal 17 Januari 2019
untuk memperoleh gambaran kegiatan pembelajaran
sebelum diadakan tindakan

a. Observasi awal

53



54

Sebelum melakukan penelitian, penelititer lebih
dahulu melakukan pengamatan terhadap keadaan
kelas, siswa dan guru selama proses
pembelajaran.Saat peneliti mengadakan
pengamatan, terlihat beberapa siswa tidak
memperhatikan materi yang disampaikan oleh
guru. Hanya beberapa siswa yang aktif dalam
pembelajaran yangsedang dibahas.Siswa juga tidak
antusias saat guru menyampaikan  materi
pembelajaran. Metode belajar yang digunakan
saatitu adalah metode ceramah,dimana guru
bertindak sebagai sumber utama dan siswa hanya
bertindak sebagai pendengar. Dengan
metodeceramah atau  konvensional, ternyata
keterampilan berbicarayang diperolehkurang
memuaskan, karena tidak melibatkan siswa aktif
dalam proses pembelajaranBahasa Indonesia
sehingga keterampilan berbicara siswa masih
rendah.

Pelaksanaan Pre Tes

Setelah guru melakukan proses pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan materi bercerita guru
memperhatikan dan menilai peserta didik yang
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tidak aktif dalam proses pembelajaran. Siswa sama
sekali tidak memiliki keterampilan berbicara
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Halini
dikarenakan pada saat guru menerangkan materi
dengan  metode ceramah  peserta  didik
mendengarkan saja apa yang disampaikan oleh
guru sehingga tidak melatih siswa terampil dalam
berbicara.
Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel hasil tes
keterampilan berbicara siswa berikut ini :
Tabel 4.1
Daftar Nilai Pre tes
Siswa kelas V SDN 1 Balangnipa
Tahun Pelajaran 2018/2019

No Nama Jenis Total Nilai Keterangan
Siswa | Kelamin | Skor Tidak
Tuntas
Tuntas
1 |IW L 11 73 N -
2 | MSS L 9 60 - N
3 | AKS L 8 53 - N
4 | MAL L 9 60 - N
5 | MFA L 9 60 - N
6 |AY L 8 53 - N
7 |RK L 6 40 - N
8 | ZAP L 5 33 - N
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9 | MNA L 6 40 - N
10 | AB L 15 | 100 N -
11 | HA L 10 66 - N
12 | AH L 5 33 - \
13 | AR L 8 53 - N
14 [ HA L 8 53 - N
15 | AF L 7 46 - N
16 | GP L 6 40 - N
17 | AM P 6 40 - N
18 | TSA P 9 60 - N
19 | NR P 11 73 N -
20 | ZPN P 8 53 - N
21 | AAR P 10 66 - N
22 | NIK P 10 66 - N
23 |EV P 12 80 N -
24 | AL P 12 80 N -
25 | SK P 11 73 N -
26 | ANK P 8 53 - N
27 | FT P 7 46 - N
28 | NS P 10 66 - N
29 | AK P 8 53 - N
30 | AIR P 10 66 - N

Jumlah 262 | 1738

Rata- 8,73 | 57,9 6 24

rata

data sebagai berikut:

Data diperoleh pada lampiran 9

Sedangkan data rekapitulasi nilai pra siklus diperoleh
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Table 4.2
Rekapitulasi nilai Pre tes
Data Perolehan
Nilai maksimal 100
Rata-rata nilai siswa 57,9
Persentase siswa yang meningkat 20 %
Persentase siswa yang tidak meningkat 80 %

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata nilai
siswa/peningkatan keterampilan berbicara siswa 57,9dari
nilai maksimal 100. Sedangkan persentase siswa yang
meningkat adalah 20 % yang diperoleh dari :

P=_F x100%

N
=6 x100%
30

=20%
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Sedangkan persentase siswa yang tidak meningkat adalah

80 % diperoleh dari :

P=_F x100 %
N

=24 x 100 %
30

=80 %

Gambar 4.1

Diagram keterampilan berbicara siswa pra test
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Refleksi dan evaluasi
Dari 30 siswa yang meningkat yaitu 6 siswa dan
yang tidak yaitu 24 siswa, maka peneliti berusaha
untuk menindak lanjuti hal tersebut dengan
menggunakan model pembelajaran Modelling The
Way dalam meningkatkan keterampilan berbicara
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Adapun hasil angket keterampilan berbicara
siswapada pra tindakan masih kurang, jumlah yang
diperoleh 189dengan persentase 57,2 % dan jumlah
maksimal 330 dengan persentase maksimal 100%.
Lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :
Tabel 4.3

Hasil Angket Keterampilan Berbicara Siswa

Pra Tindakan

No

Pernyataan Jumlah

Saya dapat memilih topik yang 13
menarik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia
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2 | Saya dapat menguasai materi pada 12
pembelajaran Bahasa Indonesia

3 | Saya dapat memahami latar belakang 10
pendengar ketika saya berbicara

4 | Sebelum saya berbicara saya terlebih 10
dahulu menyiapkan situasi yang baik

5 | Saya mempunyai tujuan yang jelas 10
dalam berbicara

6 | Saya dapat menarik perhatian para 13
pendengar

7 | Saya dapat berbicara dengan kata atau 15
kalimat yang jelas sederhana dan
mudah di mengerti

8 | Saya dapat menguasai para pendengar 10
ketika berbicara

9 | Saya dapat menggunakan alat bantu 20
secara efektif

10 | Saya dapat percaya diri tampil di 10
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depan kelas

11 | Saya ingin lebih  meningkatkan 25
keterampikan berbicara

Jumlah keseluruhan 148

Data diperoleh pada lampiran 16
Dari data penyebaran angket dianalisis dengan presentase
sebagai berikut :

Persepsi dan kesan = Jumlah yang diperoleh x 100
%

Jumlah maksimal

=148 x100% =44,8%

330

Setelah presentase angket diperoleh, selanjutnya
menentukan kategori angket siswa dengan skor konvensi

sebagai berikut :

80 % - 100 % = Sangat Baik
70%-79 % = Baik
60 % - 69 % = Cukup

<59 % = Kurang
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Jadi, keterampilan berbicara siswa adalah 44,8 % dan
termasuk kategori masih kurang.
2. Deskripsi Data Siklus |

a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan pada siklus pertama
dilakukan dengan menyiapkan Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP).  Rencana
pelaksanaan  pembelajaran  yang  digunakan
menggunakan model Modelling The Way Guru
mempersiapkan kelas sebelum memulai
pembelajaran, selanjutnya observer menempatkan
diri ditempat yang memungkinkan untuk memantau
seluruh aktifitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, dan tidak mempengaruhi atau
mengganggu jalannya proses pembelajaran.
Berikut ini adalah rencana rencana umum yang
dibuat peneliti sebelum dilaksanakan penelitian
adalah sebagai berikut.
a) Membuat Rancangan Pembelajaran (RPP),
melakukan  diskusi ~ untuk  mengambil
kompetensi dasar yang sesuai dengan konteks

model pembelajaran Modelling The
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Way.Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan
guru pengajar.

b) Rancangan Perangakat Pembelajaran (RPP)
khususnya langkah-langkah model
pembelajaran  Modelling The Way yang
disepakati bersama guru pembimbing.

¢) Membuat Instrumen
Instrumen yang digunakan, vyaitu lembar
observasi untuk mengamati guru dalam
menerapkan model pembelajaran Modelling
The Way dan lembar observasi tes lisan untuk
mengukur keterampilan berbicara siswa.

Pelaksanaan

Adapun pelaksanaan yang dilakukan siklus | pada

hari Jumat, 18 Januari2019 pukul 07.30-09.10 yaitu

sebagai berikut :

Pertemuan |

Tahap ini merupakan implementasi atau penerapan

dari perencanaan yang telah disusun, adapun materi

yang dibahas pada pertemuan pertama vyaitu
bercerita pengalamanmembaca, kegiatan-kegiatan
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan



64

Kegaiatan pendahuluan gurumengawali dengan
mengucapkan salam berdoa dan melakukan
absensi kepada siswa, mengecek kehadiran
siswa dan melakukan apersepsi. Pada tahap ini
siswa mengikuti dengan antusias meskipun
guru bertanya siswa hanya asal menjawab
namun semangat siswa sangat baik.
2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi
bercerita pengalaman dan hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam berbicara, memberikan
sebuah contoh cerita pengalaman yang menarik
yang pernah dialami dengan gaya berbicara
yang baik dan mudah dipahami oleh siswa.
Setelah pembelajaran suatu topik atau materi
tertentu,guru mencari topik-topik yang menuntut
siswa untuk mencoba dan mempraktikan
keterampilan yang baru saja di terangkan.
Setelah menentukan topik, siswa kemudian di
bagi kedalam beberapa kelompok kecil sesuai
dengan jumlah mereka kemudian diberikan
waktu beberapa menit untuk berdiskusi dan

setiap kelompok secara individu menampilkan
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suatu keterampilan atau topik yang telah di buat
secara bergiliran. Setelah selesai diberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau masukan dari hasil
demonstrasi yang dilakukan apabila ada hal-hal
yang siswa belum capai dalam demonstrasi yang
dilakukan seperti keterampilan berbicara dan
lain sebagainya guru memberikan penjelasan
secukupnya untuk mengklarifikasi.
3) Kegiatan penutup
Guru bersama siswa memberikan kesimpulan
atas materi yang telah dipelajari dan
memberikan dorongan agar terus belajar.
Pertemuan Il
Pertemuan ke Il dilaksanakan pada hari Sabtu, 19
Januari2019 pukul 07.30-09.10. Adapun materi
yang dibahas pada pertemuan kedua yaitu bercerita
pengalaman buruk dalam hidup, kegiatan-kegiatan
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
Kegaiatan pendahuluan guru mengawali dengan

mengucapkan salam berdoa dan melakukan
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absensi kepada siswa, mengecek kehadiran
siswa dan melakukan apersepsi.
2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi
bercerita pengalaman hidup dan hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam berbicara,
memberikan sebuah contoh cerita pengalaman
burukyang pernah dialami dengan gaya
berbicara yang baik dan mudah dipahami oleh
siswa. Setelah pembelajaran suatu topik atau
materi tertentu, guru mencari topik-topik yang
menuntut  siswa untuk  mencoba dan
mempraktikan keterampilan yang baru saja di
terangkan. Setelah menentukan topik, siswa
diberikan waktu beberapa menit untuk
berdiskusi. Pada kegiatan inti di pertemuan Il ini
masih menggunakan kelompok pada pertemuan
| dan setiap kelompok secara individu
menampilkan suatu keterampilan atau topik
yang telah di buat secara bergiliran. Setelah
selesai diberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tanggapan atau masukan

dari hasil demonstrasi yang dilakukan apabila
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ada hal-hal yang siswa belum capai dalam
demonstrasi yang dilakukan seperti
keterampilan berbicara dan lain sebagainya guru
memberikan penjelasan secukupnya untuk
mengklarifikasi.
3) Kegiatan penutup
Guru bersama siswa memberikan kesimpulan
atas materi yang telah dipelajari dan
membagikan angket siklus | tentang respon
siswa terhadap pembelajaran.
Observasi
Pada tahap ini, penelitidan kolaborator
melaksanakan pengamatan apakah keterampilan
berbicara siswa meningkat setelah diterapkanya
model pembelajaran Modelling The Way. Peneliti
mengamati  jalannya  pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran Modelling The
Way, apakah ada kendala-kendala yang dihadapi
guru maupun siswa. Pada bagianmana siswa
mengalami kesulitan dalam berbicara. Melakukan
evaluasi terhadap individu- individu yang aktif dan

tidak aktif dalam melakukan model pembelajaran
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Modelling The Way.Dan menganalisis data hasil
teslisan siklus | serta hasil observasi.

Peneliti  mengisiatau ~ mencentang  hasil
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Modelling The Way pada lembar observasi yang
sudah disediakan peneliti,yaitu berupa lembar
observasi. Dan peneliti memberikan catatan-catatan
yang penting untuk perbaikan pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi diatas, diketahui
bahwa penerapan model Modelling The Way
berjalan dengan baik, dimana guru masih kurang
dalam membimbing siswa memilih topik, guru
masih kurang dalam mencari topik-topik yang
cocok dan dapat menuntut siswa untuk mencoba
atau mempraktikkan keterampilan yang baru
diterangkan, guru masih kurang dalam membagi
siswa kedalam beberapa kelompok kecil sesuai
dengan jumlah mereka, guru masih kurang
memberikankesempatan kepada kelompok lain
untuk  memberikan masukan pada  setiap
demonstrasi yang dilakukan, dan guru masih
kurang memberikan penjelasan untuk meng-

klarifikasi.
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d. Refleksi
Siklus pertama diakhiri dengan refleksi, refleksi
bertujuan untuk mengkaji pembelajaran yang telah
dilakukan selama pembelajaran pada pra siklus.
Aktivitas siswa saat penerepan langkah-langkah
model pembelajaran Modelling The way sudah
baikdan konsisten sesuaidengan yang direncanakan
dalam RPP, pada beberapa tahapan masih belum
terarah, yang disebabkan lebih karena kondisi atau
karakteristik siswa.Berikut ini adalah rincian
kekurangan yang terlihat pada siklus pertama.
1) Membentuk kelompok
Cara guru dalam memberikan arahan kepada
siswa belum mampu membuat siswa mengerti
sepenuhnya dan masih ada siswa yang belum
bersungguh-sungguh  dalam  pembentukan
kelompok. Pembentukan kelompok dilakukan
secara cepat, memilih sendiri dengan siapa
mereka berkelompok sesuai topik yang

diinginkan
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2) Pemilihan Topik
Topik yang telah ditentukan masih ada siswa
yang belum dapat mempraktikan topik yang
dipilihdan masih ada siswa yang belum
mempraktikkan  keterampilan yang baru
diterangkan.

3) Mempraktikan keterampilan
Dalam mempraktikan keterampilan masih
banyak siswa yang kurang bervariasi, masih
banyak siswa yang tidak serius memperhatikan
model yang baru saja dicontohkan.

4) Pengevaluasian
Siswa belum dapat mengkolaborasikan atau
membuat rangkuman secara komperhensif
tentang hasil yang ia paparkan. Atau hasil yang

dipaparkan oleh kelompok lain.



Tabel 4.4

Daftar Nilai Tes Siklus |
Siswa kelas V SDN 1 Balangnipa

Tahun Pelajaran 2018/2019
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Keterangan
No N_ama Jenis_ Total Nilai
Siswa | Kelamin | Skor Tidak
Tuntas
Tuntas
1 |IW L 12 80 N -
2 | MSS L 11 73 N -
3 | AKS L 10 66 - N
4 | MAL L 11 73 \ -
5 | MFA L 10 66 - N
6 |AY L 11 73 N -
7 |RK L 11 73 N -
8 | zAP L 11 73 N
9 | MNA L 12 80 N -
10 | AB L 15 | 100 N -
11 | HA L 12 80 N -
12 | AH L 10 66 - N
13 | AR L 10 66 - N
14 | HA L 10 66 - N
15 | AF L 12 80 N -
16 | GP L 10 66 - N
17 | AM P 10 66 - N
18 | TSA P 12 80 N -
19 | NR P 14 93 N -
20 | ZPN P 11 73 N -
21 | AAR P 12 80 N -
22 | NIK P 10 66 - N
23 | EV P 13 86 N -
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24 | AL P 14 93 N -
25 | SK P 12 80 N -
26 | ANK P 10 66 - N
27 | FT P 10 66 - \
28 | NS P 12 80 N -
29 | AK P 10 66 - N
30 | AIR P 10 66 - N

Jumlah 338 | 2242

Rata- 11,26 | 74,73 | 18 12

rata

Data diperoleh pada lampiran 13
Sedangkan data rekapitulasi nilai pra siklus diperoleh

data sebagai berikut:

Table 4.5
Rekapitulasi nilai Siklus |
Data Perolehan
Nilai maksimal 100
Rata-rata nilai siswa 74,73 %
Persentase siswa yang meningkat 60%
Persentase siswa yang tidak meningkat 40%

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata nilai

siswa/peningkatan keterampilan berbicara siswa 74,73
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dari nilai maksimal 100. Sedangkan persentase siswa
yang tuntas adalah 60% yang diperoleh dari :
P=_F x100%

N
=18 x 100 %
30

=60 %

Sedangkan persentase siswa yang tidak tuntas belajar
adalah 40 % diperoleh dari :
P=_F x100%

N

N

12 x 100 %

30

=40 %
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Gambar 4.2

Diagram keterampilan berbicara siswa siklus I

20%

10%

Meningkat Belum
Meningkat
B Meningkat Belum Meningkat

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil
pembelajaran siklus | Bahasa Indonesia kelas V SDN 1
Balangnipa ini masih kurang meningkat karena tingkat
persentase  keterampilan  berbicara siswa yang
meningkat adalah 60% belum mencapai nilai KKM
yaitu 70%. Maka dari itu untuk memperbaiki hasil
belajar siklus I dilanjutkan penelitian pada siklus .
3. Deskripsi DataSikluslI

Pada pembelajaran siklus 1 dilaksanakan tetap

menggunakan model pembelajaran Modelling The Way

materi bercerita, akan tetapi pada siklus ini mengacu
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pada hasil refleksi siklus 1.  Yang mana
kekurangan/kendala dalam siklusl tidak boleh terulang
lagi dan harus diperbaiki pada siklus ini.

Tahapan pada siklusll dilaksanakan melalui empat
tahapanseperti pada siklusl yaitu terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi.Semua itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap perencanaan

Tim peneliti meninjaukembalirencana pelaksanaan

pembelajaran yang disusun dengan mengacu pada

penggunaan model pembelajaran Modelling The

Way.Disinibenar-benar disiapkan lebih terarah pada

indikator pencapaian. Berkenaan pada kemampuan

individual, karena pada akhirnya dilakukan
evaluasi, untuk mengetahui keterampilan berbicara
yang telah dilakukan. Kemudian peneliti membuat

RPP, menyiapkan instrument tes akhir siklus Il dan

meninjau lebih detail tentang indikator penelitian.
b. Tahap pelaksanaan

Adapun pelaksanaan yang dilakukan siklus Il pada

hari Rabu, 23 Januari2019 pukul 10.00-11.30 yaitu

sebagai berikut :
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Pertemuan |
Tahap ini merupakan implementasi atau penerapan
dari perencanaan yang telah disusun, guru
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model yang sama model pembelajaran Modelling
The Way, berdasarkan rencana pembelajaran hasi
Irefleksi pada siklus pertama. Adapun materi yang
dibahas pada pertemuan pertama yaitu bercerita
pengalaman baik dalam hidup, kegiatan-kegiatan
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
Pada tahap pendahuluan guru mengawali
dengan mengucapkan salam berdoa dan
melakukan absensi kepada siswa, melakukan
apersepsi,memberikoreksi
mengenaiprosespembelajaran  yangdilakukan
siklus  1.Guru dan peneliti  memberikan
penegasan beberapa hal yang belum diikuti atau
belum dilaksanakan siswa secara benar
saatmengikuti pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
Guru menjelaskan kembali materi bercerita

pengalaman dan menjelaskan kembali hal-hal
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yang perlu diperhatikan dalam berbicara, dan
memberikan sebuah contoh-contoh cerita
pengalaman yang baik dengan gaya berbicara
yang baik dan mudah dipahami oleh siswa.
Setelah pembelajaran suatu topik atau materi
tertentu, guru mencari topik-topik yang
menuntut  siswa  untuk  mencoba  dan
mempraktikan keterampilan yang baru saja di
terangkan. Setelah menentukan topik, siswa
kemudian dibagi kembali kedalam beberapa
kelompok kecil sesuai dengan jumlah mereka
kemudian diberikan waktu beberapa menit
untuk berdiskusi dan setiap kelompok secara
individu menampilkan suatu keterampilan atau
topik yang telah di buat secara bergiliran.
Setelah selesai diberikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
atau masukan dari hasil demonstrasi yang
dilakukan apabila ada hal-hal yang siswa belum
capai dalam demonstrasi yang dilakukan seperti
keterampilan berbicara dan lain sebagainya guru
memberikan penjelasan secukupnya untuk

mengklarifikasi
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3) Kegiatan penutup
Guru bersama siswa memberikan kesimpulan
atas materi yang telah dipelajari dan
memberikan dorongan agar terus belajar.
Pertemuan 11
Pertemuan ke Il dilaksanakan pada hari Jumat, 25
Januari2019 pukul 07.30-09.10. Adapun materi
yang dibahas pada pertemuan kedua yaitu bercerita
pengalaman diri, kegiatan-kegiatan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
Kegaiatan pendahuluan guru mengawali dengan
mengucapkan salam berdoa dan melakukan
absensi kepada siswa, mengecek kehadiran
siswa dan melakukan apersepsi.
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi
bercerita pengalaman membaca dan hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam berbicara,
memberikan sebuah contoh pengalaman diri
yang menarik yang pernah dialami dengan gaya

berbicara yang baik dan mudah dipahami oleh
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siswa. Setelah pembelajaran suatu topik atau
materi tertentu, guru mencari topik-topik yang
menuntut  siswa untuk  mencoba  dan
mempraktikan keterampilan yang baru saja di
terangkan. Setelah menentukan topik, siswa
kemudian dibagi kembali kedalam beberapa
kelompok kecil sesuai dengan jumlah
merekadan setiap kelompok secara individu
menampilkan suatu keterampilan atau topik
yang telah di buat secara bergiliran. Setelah
selesai diberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tanggapan atau masukan
dari hasil demonstrasi yang dilakukan apabila
ada hal-hal yang siswa belum capai dalam
demonstrasi yang dilakukan seperti
keterampilan berbicara dan lain sebagainya guru
memberikan penjelasan secukupnya untuk
mengklarifikasi
3) Kegiatan penutup

Guru bersama siswa memberikan kesimpulan
atas materi yang telah dipelajari dan
membagikan angket siklus Il tentang respon

siswa terhadap pembelajaran.
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c. Observasi

Pada tahap ini, peneliti  melaksanakan
pengamatan apakah keterampilan berbicara siswa
meningkat setelah diterapkannya model
pembelajaran  Modelling The Way. Peneliti
mengamati  jalannya  pembelajaran  dengan
menggunakan model Modelling The Way apakah ada
kendala-kendala yang dihadapi guru dan siswa, pada
bagian mana siswa mengalami kesulitan dalam
berbicara melakukan evaluasi terhadap individu-
individu yang aktif dan tidak aktif dalam melakukan
model pembelajaran Modelling The Way dan

menganalisis data hasil tes lisan serta hasil observasi

Tabel 4.6
Daftar Nilai Tes Siklus Il
Siswa kelas V SDN 1 Balangnipa
Tahun Pelajaran 2018/2019

Keterangan
No Nama Jenis Total Nilai
Siswa | Kelamin | Skor Tidak
Tuntas
Tuntas
1 1w L 12 80 N -
2 | MSS L 11 73 N -
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3 | AKS L 12 80 N -
4 | MAL L 11 73 N -
5 | MFA L 10 66 - N
6 |AY L 11 73 N -
7 |RK L 11 73 N -
8 |zZAP L 11 73 N -
9 | MNA L 12 80 N -
10 | AB L 15 | 100 N -
11 | HA L 12 80 N -
12 | AH L 11 73 N -
13 | AR L 11 73 N -
14 | HA L 12 80 N -
15 | AF L 12 80 N -
16 | GP L 10 66 - N
17 | AM P 10 66 - N
18 | TSA P 15 | 100 N -
19 | NR P 15 | 100 N -
20 | ZPN P 12 80 N -
21 | AAR P 12 80 N -
22 | NIK P 10 66 -
23 | EV P 13 86 N -
24 | AL P 14 93 N -
25 | SK P 12 80 N -
26 | ANK P 12 80 N -
27 | FT P 11 73 N -
28 | NS P 12 80 N -
29 | AK P 11 73 N -
30 | AIR P 11 73 N -

Jumlah 354 | 2353

Rata- 11,8 | 78,43 | 26 4

rata

Data diperoleh pada lampiran 15
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Sedangkan data rekapitulasi nilai siklus 11 diperoleh

data sebagai berikut:

Table 4.7
Rekapitulasi nilai Siklus 11
Data Perolehan
Nilai maksimal 100
Rata-rata nilai siswa 78,43 %
Persentase siswa yang meningkat 87%
Persentase siswa yang tidak meningkat | 13%

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata nilai
siswa/peningkatan keterampilan berbicara siswa 78,43
dari nilai maksimal 100. Sedangkan persentase siswa
yang meningkat87% yang diperoleh dari :

P=_F_ x100 %

N

2

(o]

X 100 %

30
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=87 %

Sedangkan persentase siswa yang tidak meningkat adalah
13 % diperoleh dari :
P=_F x100%

N
=4 x100%
30

=13%

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil
pembelajaran siklus Il Bahasa Indonesia kelas V SDN 1
Balangnipa ini sudah meningkat karena tingkat
persentase keterampilan berbicara siswa sudah melebihi
yang diharapkan, keterampilan berbicara
meningkatmenjadi86%.

Adapun hasil angket respon siswa siklus Il terhadap
penerapan model pembelajaran Modelling The Way,

jumlah yang diperoleh 495dengan persentase 97 % dan
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sudah termasuk kategori sangat baik. Lebih jelas dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.8
Hasil Angket Siswa Siklus I1/Post Tes
Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa

No Pernyataan Jumlah

1 | Saya dapat memilih topik yang 30
menarik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia

2 | Saya dapat menguasai materi pada 30

pembelajaran Bahasa Indonesia

3 | Saya dapat memahami latar belakang 28

pendengar ketika saya berbicara

4 | Sebelum saya berbicara saya terlebih 30

dahulu menyiapkan situasi yang baik

5 | Saya mempunyai tujuan yang jelas 29
dalam berbicara

6 | Saya dapat menarik perhatian para 30
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pendengar

7 | Saya dapat berbicara dengan kata atau 30
kalimat yang jelas sederhana dan
mudah di mengerti

8 | Saya dapat menguasai para pendengar 28
ketika berbicara

9 | Saya dapat menggunakan alat bantu 28
secara efektif

10 | Saya dapat percaya diri tampil di 27
depan kelas

11 |Saya ingin lebih  meningkatkan 30
keterampikan berbicara
Jumlah keseluruhan 320

Dari data penyebaran angket dianalisis dengan presentase

sebagai berikut :
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Persepsi dan kesan = Jumlah yang diperoleh x 100
%

Jumlah maksimal
=320 x 100 % =96,9 %

33

Setelah  presentase angket diperoleh, selanjutnya
menentukan kategori angket siswa dengan skor konvensi

sebagai berikut :

80 % - 100 % = Sangat Baik
70%-79% = Baik

60 -69 % = Cukup

<59 % = Kurang

Jadi, keterampilan berbicara siswa menggunakan
model Modelling The way adalah 96,9 % dan termasuk
kategori sangat baik.

d. Refleksi
Pada tahap ini penelitian mengadakan refleksi bertujuan
untuk mengkaji pembelajaran yang telah dilakukan
selama pembelajaran siklus Il. Hasil refleksi pada siklus
Il sebagai berikut
1) Membentuk kelompok



2)

3)

4)
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Cara guru dalam memberikan arahan kepada siswa
sudah dapat membuat siswa mengerti sepenuhnya
dan siswa bersungguh-sungguh dalam
pembentukan kelompok.Pembentukan kelompok
dilakukan secara cepat,memilih sendiri dengan siapa
mereka berkelompok sesuai topik yang diinginkan
Pemilihan Topik

Siswa sudah mampu mempraktikan topik yang
telah ditentukan dan sudah mampu mempraktikkan
keterampilan yang baru diterangkan.

Mempraktikan keterampilan

Siswa sudah mampu mempraktikan keterampilan
dengan cara bervariasi

Pengevaluasian

Siswasudah dapatmengkolaborasikan atau membuat
rangkuman secara komperhensif tentang hasilyang
ia paparkan. Atau hasil yang dipaparkan oleh
kelompok lain.

Hasil tes keterampilan berbicara sudah mencapai
indicator keberhasilan.

Adapun perbandingan perolehan nilai tes lisan
antara pra tindakan, siklus | dan siklus Il dapat
dilihat pada table di bawah ini :



Hasil perbandingan nilai tes lisan

Keterampilan berbicara siswa

Table 4.9
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No | Nama Siswa Pre test Siklus | Siklus I
1 W 73 80 80
2 MSS 60 73 73
3 AKS 53 66 80
4 MAL 60 73 73
5 MFA 60 66 66
6 AY 53 73 73
7 RK 40 73 73
8 ZAP 33 73 73
9 MNA 40 80 80
10 AB 100 100 100
11 HA 66 80 80
12 AH 33 66 73
13 AR 53 66 73
14 HA 53 66 80
15 AF 46 80 80
16 GP 40 66 66
17 AM 40 66 66
18 TSA 60 80 100
19 NR 73 93 100
20 ZPN 53 73 80
21 AAR 66 80 80
22 NIK 66 66 66
23 EV 80 86 86
24 AL 80 93 93




89

25 SK 73 80 80
26 ANK 53 66 80
27 FT 46 66 73
28 NS 66 80 80
29 AK 53 66 73
30 AIR 66 66 73

Jumlah 1738 2242 2353

Rata-Rata 57,9 74,73 78,43

Presentase 20 % 60 % 87 %

Gambar 4.3

Hasil akhir keterampilan berbicara
siswa menggunakan model Modelling
The Way

100%

PreTest  Siklus| Siklus II
W PreTest MSiklus| B Siklusll

Adapun perbandingan hasil angket, Pra test dan siklus

I1/post test dapat dilihat pada table di bawah ini :



Table 4.10

Perbandingan hasil angket

Keterampilan Berbicara Siswa

90

Perbandingan

No Pernyataan
Pra test Post test
1 |Saya dapat memilih topik 13 30
yang menarik dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia
2 | Saya dapat menguasai materi 12 30
pada pembelajaran Bahasa
Indonesia
3 | Saya dapat memahami latar 10 28
belakang pendengar ketika
saya berbicara
4 | Sebelum saya berbicara saya 10 30
terlebih dahulu menyiapkan
situasi yang baik
5 | Saya mempunyai tujuan yang 10 29
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jelas dalam berbicara

6 | Saya dapat menarik perhatian 13 30
para pendengar

7 | Saya dapat berbicara dengan 15 30
kata atau kalimat yang jelas
sederhana dan mudah di
mengerti

8 | Saya dapat menguasai para 10 28
pendengar ketika berbicara

9 | Saya dapat menggunakan alat 20 28
bantu secara efektif

10 | Saya dapat percaya diri tampil 10 27
di depan kelas

11 | Saya ingin lebih meningkatkan 25 30
keterampikan berbicara

Jumlah 148 320

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa presentase hasil

angket siswa meningkat dan sudah mencapai indicator
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keberhasilan keterampilan berbicara siswa melalui model
pembelajaran Modelling the Way yaitu 44,8 % meningkat
menjadi 96,9 % dan terjadi peningkatan 52,1 % dari hasil
pre test ke post tes. Sehingga dapat dikatakan sangat baik.
Dengan model Modelling The Way dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi bercerita pengalaman kelas VSDN 1
Balangnipa Sinjai Utara.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan pembelajaran bahasa Indonesia dan
hasil penelitian yang telah dipaparkan maka peneliti
dapat menyusun hipotesis tindakan sebagai berikut:
Keterampilan berbicara siswa meningkat dengan

penerapan model pembelajaran Modelling The Way.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran Modelling The Way dapat
meningkatkan keterampilanberbicara siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia materi bercerita kelas V
SDN 1 Balangnipa.

Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata hasil
keterampilan berbicara siswa pada mata peajaran
Bahasa Indonesia materi bercerita di kelas V SDN 1
Balangnipa terjadi peningkatan dari 57,9 pada
pratindakan padasiklus | meningkat menjadi 74,73 dan
pada siklus Il meningkat menjadi 78,43.

Sedangkan untuk persentase keterampilan berbicara
siswa pada pratindakan 20 % pembelajaran siklus |
meningkat menjadi 60% sedangkan padasiklus I
persentase keterampilan berbicara siswa meningkat

menjadi 87%.

93
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B. Saran

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian, maka

penulis menyarankan beberapa hal yaitu :

1.

2.

3.

Agar guru Bahasa Indonesia di SDN 1 Balangnipa
Sinjai Utara hendaknya melakukan persiapan
mengajar dan menggunakan media pembelajaran
kontemporer agar proses belajar mengajar menjadi
lebih efektif dan menyenangkan. Sehingga siswa
dapat melakukan proses konstruksi pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan dengan baik.

Agar para guru siswa di SDN 1 Balangnipa Sinjai
Utara termotivasi untuk memacu diri dan terus
menggunakan model pembelajaran yang efektif
sesuai dan selaras dengan bidang studi yang akan di
ajarkan baik secara individu maupun kelompok.
Agar pihak sekolah jangan pernah merasa puas
dengan prestasi mendidik yang bagus tetapi harus
selalui tropeksi diri dan mencari tahu di mana letak
kekurangan dan kelebihan demi membantu
mengawal program pendidikan nasional.

Kepada membaca yang budiman supaya dapat
membuat sebuah karya dalam penelitian ini dapat

membantu peneliti selanjutnya untuk berpacu
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mencarihal-hal yang lebihbermanfaat buat generasi

dimasa yang akan datang.
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul : Penerapan Model Modelling The Way Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas VI SDN. 1 Balangnipa.

No Variabel Deskripsi/Teori Instrumen Indikator No.Item
Model Modelling | Metode modeling the way (membuat Langkah-langkah Pembelajaran :
The:Way contoh  praktek)  adalah metode a. Kegiatan Awal
’ 5 1) Guru mengucapkan salam dan

pembelajaran yang memberi berdoa

kesempatan  kepada  siswa  untuk 2) Guru melakukan absensi 1234

mempraktekkan keterampilan  spesifik 3) Guru  menyampaikan - tujuan

dipelajari di kel Jalui perbelajatan

yang - dipelajan - Ci kelas melall | opcervasi 4) Memberikan motivasi kepada siswa

demonstrasi.  Peserta  didik  diberi agar timbul rasa ingin tahu tentang

waktu untuk menciptakan skenario materi yang akan dipelajari

sendiri dan menentukan bagaimana

mereka mengilustrasikan keterampilan b. Kegiatan Ini

dan teknik yang baru saja dijelaskan. ])(J'flm mencrigkan mater secin
singkat

2)Setelsh  menerangkan  materi
pembelajaran, guru  menentukan
suatu topik
3)Guru mencari topik-topik yang

cocok dan dapat menuntut siswa | 1,2,3,4,5,6,7.8
untuk mencoba atau mempraktikkan
keterampilan yang baru

4)Guru  membagi  siswa  kedalam
beberapa  kelompok  kecil ~sesuai
dengan jumlah mereka

5) Masing g kelompok
mendiskusikan terlebih dahulu topik
yang telah diberikan

6) Setelah berdiskusi beberapa menit
dengan teman kelompok, maka
masing-masing  kelompok  akan
mendemostrasikan suatu
keterampilan  tertentu  secara
bergiliran sesuai dengan skenario
yang dibuat.

7) Setelah selesai, dapat memberikan
kesempatan kepada kelompok lain
untuk memberikan masukan pada
setiap demonstrasi yang dilakukan

8) Guru memberi penjelasan
secukupnya untuk meng-klarifikasi

¢. Kegiatan Penutup
1) Menyimpulkan Materi 123
2) Berdoa sesudah belajar
3) Mengucapkan salam
K il K ilan  berbi adalah salah Angket a. Memilih topik yang benar 1

Berbicara




satu keterampilan berbahasa sebagai
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi  atau  kata-kata  untuk
mengekspresikan, menyatakan  serta
mengungkapkan pendapat atau pikiran
dan perasaan kepada seseorang atau
Ikelompok secara lisan, baik secara
berhadapan ataupun dengan jarak jauh.

b, Menguasai materi
B

Memahami latar belakang pendengar

d. Mengetahui situasi

¢ Mempunyai tujuan yang jelas

"I Kontak dengan pendengar

¢ Kemampuan Linguistiknya Tinggi

I Menguasai pendengar

i, Memanfaatkan alat bantu

Penampilannya meyakinkan.

i1
k. Berencana

Pembimbing I1




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

SD NEGERI 1 BALANGNIPA

SIKLUS |
Mata Pelajaran : Bahasa
Indonesia
Materi : Pengalaman
Kelas/Semester :VI/2
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

A. Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran,
perasaan, pengalaman dan petunjuk dengan bercerita
dengan memberikan tanggapan atau saran.

B. Kompetensi Dasar : Menceritakan pengalaman yang
mengesankan dengan menggunakan kalimat yang runtut
dan mudah dipahami.

C. Indikator :

1. Menjelaskan pengertian pengalaman
2. Menceritakan pengalaman diri atau pengalaman hidup

dengan lafal da intonasi yang tepat



Tujuan
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian pengalaman
2. Siswa mampu menceritakan pengalaman diri atau

pengalaman hidup dengan lafal dan intonasi yang tepat

E. Materi Pokok : Pengalaman diri dan pengalaman hidup

F. Model dan Metode PembelajaranModel Pembelajaran

Model : Modelling the way
Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, diskusi,

dan demonstrasi.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
No Kegiatan pembelajaran Waktu
l. Kegiatan Awal | ... Menit

1. Guru mengucapkan salam

2. Guru melakukan absensi

3. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

4. Memberikan motivasi kepada siswa
agar timbul rasa ingin tahu tentang

materi yang akan dipelajari




KegiatanInti ...

1. Guru menyampaikan materi
pembelajaran

2. Guru bertanya jawab kepada siswa
tentang materi

3. Guru menjelaskan materi secara
singkat

4. Setelah menerangkan materi
pembelajaran, guru menentukan suatu
topik

5. Guru mencari topik-topik yang cocok
dan dapat menuntut siswa untuk
mencoba atau mempraktikkan
keterampilan yang baru diterangkan.

6. Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok kecil sesuai
dengan jumlah mereka

7. Masing-masing kelompok
mendiskusikan terlebih dahulu topik
yang telah diberikan

8. Setelah berdiskusi beberapa menit

dengan teman kelompok, maka




10.

11.

masing-masing

kelompok akan mendemostrasikan
suatu keterampilan tertentu secara
bergiliran sesuai dengan topik yang
diberikan.

Setelah selesai, dapat memberikan
kesempatan kepada kelompok lain
untuk memberikan masukan pada
setiap demonstrasi yang dilakukan
Guru memberi penjelasan secukupnya

untuk meng-klarifikasi.




Kegiatan penutup
1. Guru memberikan post tes (tes akhir)
pembelajaran
2. Siswa menyimpulkan materi dengan
bimbingan guru
3. Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam

H. Sumber/Bahan/Alat
1. Papan tulis
2. Spidol

I. Penilaian

Jenis Tes

1. Tes lisan : Bercerita pengalaman di depan kelas dengan

lafal dan intonasi yang tepat

Sinjai, 2019

Peneliti

Humaera
NIM 150104004




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
SD NEGERI 1 BALANGNIPA

SIKLUS 11
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi : Pengalaman
Kelas/Semester : VI2
Alokasi Waktu : 2x35 Menit
A. Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran,

perasaan, pengalaman dan petunjuk dengan bercerita
dengan memberikan tanggapan atau saran.

B. Kompetensi Dasar : Menceritakan pengalaman yang
mengesankan denga menggunakan kalimat yang runtut
dan mudah dipahami.

C. Indikator :

3. Menjelaskan pengertian pengalaman
4. Menceritakan pengalaman diri atau pengalaman hidup
dengan lafal da intonasi yang tepat
D. Tujuan
3. Siswa mampu menjelaskan pengertian pengalaman
4. Siswa mampu menceritakan pengalaman diri atau
pengalaman hidup dengan lafal dan intonasi yang tepat
E. Materi Pokok : Pengalaman diri dan pengalaman hidup



F. Model dan Metode PembelajaranModel Pembelajaran

Model

Metode Pembelajaran

: Modelling the way

dan demonstrasi.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

: Ceramah, tanya jawab, diskusi,

No

Kegiatan pembelajaran

Waktu

7. Guru

Kegiatan Awal
5. Guru mengucapkan salam

6. Guru melakukan absensi

menyampaikan

pembelajaran

yang akan dipelajari

tujuan

8. Memberikan motivasi kepada siswa agar

timbul rasa ingin tahu tentang materi

Menit




Kegiatan Inti

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Guru menyampaikan materi
pembelajaran

Guru menjelaskan materi secara singkat
Setelah menerangkan materi
pembelajaran, guru menentukan suatu
topik

Guru mencari topik-topik yang cocok
dan dapat menuntut siswa untuk
mencoba atau mempraktikkan
keterampilan yang baru diterangkan.
Guru membagi siswa kembali kedalam
beberapa kelompok kecil sesuai dengan
jumlah mereka

Masing-masing kelompok
mendiskusikan terlebih dahulu topik
yang telah diberikan

Setelah  berdiskusi  beberapa menit
dengan teman kelompok, maka masing-
masing

kelompok akan mendemostrasikan suatu

keterampilan tertentu secara bergiliran




sesuai dengan topik yang diberikan.

20. Setelah  selesai, dapat memberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberikan masukan pada setiap
demonstrasi yang dilakukan

21. Guru memberi penjelasan secukupnya

untuk meng-klarifikasi.

Kegiatan penutup

4. Guru memberikan post tes (tes akhir)




pembelajaran

5. Siswa menyimpulkan materi dengan
bimbingan guru

6. Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam

H. Sumber/Bahan/Alat
3. Papan tulis
4. Spidol
I. Penilaian
Jenis Tes
2. Tes lisan : Bercerita pengalaman di depan kelas dengan

lafal dan intonasi yang tepat

Sinjai, 2019

Peneliti

Humaerah
NIM 150104004




Materi

Pengertian Pengalaman

Pengalaman adalah kejadian yang pernah dialami (dijalani,
dirasai, ditanggung dsb) baik yang sudah lama atau baru saja
terjadi. Yang terpenting dari pengalaman adalah hikmah atau
pelajaran yang bisa diambil.

Menceritakan Berbagai Pengalaman Pribadi dengan Pilihan
Kata dan Ekspresi yang Tepat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1993) pengalaman
diartikan: (n) yang pernah dialami (dijalani, dirasai,
ditanggung, dan sebagainya). Berbagai pengalaman bisa saja
terjadi pada diri setiap orang, baik pengalaman lucu,
mengharukan, menyedihkan, menggembirakan, maupun

membanggakan.

Pengalaman adalah kejadian atau peristiwa yang pernah

dialami.

Selain pengalaman, Anda dapat menceritakan kembali kejadian

atau
peristiwa yang Anda lihat.

Langkah-langkah menceritakan kembali



pengalaman atau kejadian seperti di bawah ini.

1. Mengingat pengalaman yang pernah Anda alami atau

kejadian yang
Anda lihat.

2. Mencatat hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman atau

kejadian
yang akan disampaikan.

Gunakan pedoman berikut untuk menuliskan pengalaman
Anda.

a. Siapa saja yang terlibat dalam pengalaman?

b. Pengalaman tentang apa yang Anda alami?

c. Di mana pengalaman tersebut terjadi?

d. Kapan pengalaman tersebut terjadi?

e. Mengapa Anda terkesan dengan pengalaman tersebut?
f. Bagaimana proses terjadinya pengalaman itu?

3. Mengembangkan catatan-catatan yang Anda buat menjadi

cerita



pengalaman yang menarik.

4. Menyampaikan cerita pengalaman atau kejadian yang pernah
Anda

alami. Gunakanlah ekspresi, intonasi, dan gaya penceritaan

yang tidak
monoton (sama).

5. Menyampaikan kesan yang dirasakan terhadap pengalaman

atau

kejadian yang dilihat atau didengar. Kesan adalah sesuatu yang

terasa
sesudah melihat atau mendengar sesuatu.
Contoh:

a. Kegiatan itu membuat saya bahagia. Saya sangat terkesan

sekali.
b. Peristiwa itu menimbulkan kesan yang menakutkanku.

Hal-hal yang harus Anda perhatikan agar dapat bercerita

dengan baik.

1. Mengingat-ingat urutan jalan cerita.



2. Menggunakan bahasa yang baik, jelas, dan mudah dipahami.

3. Menyampaikan cerita dengan ekspresi dan intonasi yang

jelas.
4. Menghayati cerita.

5. Menyampaikan hikmah yang dapat diperoleh.



Lembar Angket Keterampilan Berbicara Siswa

Nama
Kelas
No.Urut

Petunjuk pengisian :

1. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan yang ada pada
angket anda

2. Pada setiap pertanyaan terdapat dua pilihan jawaban.
Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang
disediakan

3. Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai yang anda
alami. Setiap pernyataan tidak lebih dari satu jawaban

Jawaban
No Pernyataan

Ya | Tidak

1 Saya dapat memilih topik yang menarik dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia

2 Saya dapat menguasai materi pada pembelajaran

Bahasa Indonesia

3 Saya dapat memahami latar belakang pendengar

ketika saya berbicara

4 Sebelum saya berbicara saya terlebih dahulu

menyiapkan situasi yang baik

5 Saya mempunyai tujuan yang jelas dalam
berbicara
6 Saya dapat menarik perhatian para pendengar

7 Saya dapat berbicara dengan kata atau kalimat




yang jelas sederhana dan mudah di mengerti

8 Saya dapat menguasai para pendengar ketika
berbicara

9 Saya dapat menggunakan alat bantu secara
efektif

10 Saya dapat percaya diri tampil di depan kelas

11 Saya ingin lebih meningkatkan keterampikan

berbicara




Lembar Observasi Aktivitas Dan Kesesuaian Penggunaan
Model Modelling The Way Dalam Kegiatan Pembelajaran

NO

KEGIATAN

REALISASI

YA

TIDAK

Membuka
Pelajaran

r.  Guru mengucapkan salam

dan berdoa
s.  Guru melakukan absensi

t.  Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

u. Memberikan motivasi
kepada siswa agar timbul
rasa ingin tahu tentang

materi yang akan dipelajari

Inti
Pembelajar
an

1. Guru menerangkan materi
secara singkat

2. Setelah menerangkan
materi pembelajaran, guru
menentukan suatu topik

3. Guru mencari topik-topik
yang cocok dan dapat
menuntut  siswa  untuk
mencoba atau
mempraktikkan
keterampilan yang baru
diterangkan.




Guru  membagi  siswa
kedalam beberapa
kelompok  kecil  sesuai
dengan jumlah mereka
Masing-masing  kelompok
mendiskusikan terlebih
dahulu topik yang telah
diberikan

Setelah berdiskusi beberapa
menit dengan teman
kelompok, maka masing-
masing kelompok
perindividu akan
mendemostrasikan  suatu
keterampilan tertentu secara
bergiliran sesuai dengan
topik yang dibuat.

Setelah  selesai,  dapat
memberikan  kesempatan
kepada kelompok lain
untuk memberikan
masukan  pada  setiap
demonstrasi yang dilakukan
Guru memberi penjelasan
secukupnya untuk meng-
klarifikasi.




Penutup 1.  Menyimpulkan materi
Eﬁmbelajar 2. Berdoa sesudah belajar

3. Mengucapkan salam

Observer,




Hasil Angket Siswa

Keterampilan Berbicara Siswa

Perbandingan

No Pernyataan
Pra test Post test

1 | Saya dapat memilih topik yang menarik 13 30
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

2 | Saya dapat menguasai materi pada 12 30
pembelajaran Bahasa Indonesia

3 | Saya dapat memahami latar belakang 10 28
pendengar ketika saya berbicara

4 | Sebelum saya berbicara saya terlebih dahulu 10 30
menyiapkan situasi yang baik

5 | Saya mempunyai tujuan yang jelas dalam 10 29
berbicara

6 | Saya dapat menarik perhatian para 13 30
pendengar

7 | Saya dapat berbicara dengan kata atau 15 30
kalimat yang jelas sederhana dan mudah di
mengerti

8 | Saya dapat menguasai para pendengar ketika 10 28
berbicara

9 | Saya dapat menggunakan alat bantu secara 20 28

efektif




10 | Saya dapat percaya diri tampil di depan kelas 10 27
11 | Saya ingin lebih meningkatkan keterampikan 25 30

berbicara
Jumlah 148 320

Dari data penyebaran angket dianalisis dengan presentase

sebagai berikut :

%

Jumlah maksimal

Persepsi dan kesan = Jumlah yang diperoleh x 100

Setelah presentase angket diperoleh,

selanjutnya

menentukan kategori angket siswa dengan skor konvensi

sebagai berikut :

80 % - 100 % = Sangat Baik
70%-79% = Baik
60 % - 69 % = Cukup

59 % = Kurang




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN KESESUAIAN
PENGGUNAAN MODEL MODELLING THE WAY DALAM KEGIATAN

Petunjuk :

PEMBELAJARAN

SIKLUS |

Nama Sekolah : SDN 1 Balangnipa

Kelas/Semester 1V/2
Nama Guru : Rosdianah, S.Pd
Hari/Tanggal :Jum’at, 17-5-2019

Bacalah dengan cermat indikator keterampilan
guru!

Dalam melakukan penilaian mengacu pada
deskriptor yang sudah ditetapkan.

Berilah tanda check ( V ) pada kolom tingkat
kemampuan vyang sesuai dengan kriteria
pengamatan!

Skala penilaian untuk masing-masing indikator
adalah sebagai berikut :

1. Jika satu deskriptor yang tampak
2. Jika dua deskriptor yang tampak
3. Jika tiga deskriptor yang tampak
4. Jika empat deskriptor yang tampak



No

Indikator

Deskriptor

Skor

Melakukan
pengkondisian
awal kelas

1.Mengkondisikan siswa
untuk siap mengikuti
pembelajaran
2.Membimbing siswa
untuk berdoa dan
melakukan absensi
3.Menyiapkan
berbagai sumber
belajar;

4.Menyiapkan Media
pembelajaran

Memberikan
apersepsi
kepada siswa

1. Melakukan
apersepsi yang
menarik
2.Memberikan
apersepsi sesuai
dengan indikator
3.Mengaitkan
pengetahuan siswa
dengan materi
4.Memberikan motivasi

kepada siswa

Menyampaikan
tujuan
pembelajaran
yang akan
dicapai

1.Menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan
jelas dan mudah
dipahami

2.Tujuan pembelajaran
sesuai SK, KD, dan
Indikator

3.Keluasan dan

kedalaman materi
sesuai




kurikulum
4.Memotivasi siswa agar

dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

Menjelaskan
materi
pembelajaran
sesuai dengan
indicator

1.Menyampaikan materi
pembelajaran dengan
jelas

2.Menyampaikan materi
dari berbagai sumber
belajar

3.Menyampaikan materi
dengan dilengkapi
gambar atau contoh

4.Memberikan tekanan

pada materi yang
penting.

Memberikan
contoh
pengalaman

1.Menyampaikan
informasi tentang
pengalaman yang
pernah dialami oleh
model

2.Mendemonstrasikan
pengalaman oleh
model

3.Menjelaskan konsep

tentang bercerita
dengan lafal, intonasi

dan performance




Membentuk
kelompok dan
mengingat
kembali
pengalaman
yang pernah
dialami

1.Mengarahkan siswa
untuk membentuk
kelompok dan
memperhatikan model
2.Memberikan
perhatian kepada
siswa untuk mengingat
kembali pengalaman
yang pernah dialami
3.Mengajak siswa untuk
menirukan model
4.Melatih siswa dalam

bercerita

Mengevaluasi
siswa satu per
satu untuk
bercerita
pengalaman di
depan teman-
temannya

1.Menugaskan siswa
untuk tampil bercerita
pengalaman secara
bergantian di depan
kelas

2.Memberikan
kesempatan kepada
siswa yang belum
tampil untuk tampil
pada pertemuan
berikutnya;

3.Mengajak siswa agar
terus berlatih bercerita

didepan kelas

yang belum
lancar bercerita

Menyuruh siswa

1. Menyuruh siswa
untuk kembali maju
ke depan

2. Mengajari siswa
tentang pemilihan
kata atau kalimat

3. Menyuruh siswa
untuk bercerita




kembali
4. Menyuruh siswa

untuk terus belajar

Memberikan
reward/hadiah
kepada siswa
yang
menceritakan
pengalamannya
yang menarik

1.Memanggil siswa

untuk maju ke depan

2.Menyuruh kembali
menceritakan
pengalamannya

3. Memberikan hadiah
kepada siswa

4. Menyuruh siswa
yang lain untuk
memberikan tepuk

tangan.

<

10

Memberikan
motivasi
kepada siswa
saat berbicara
di depan kelas

1.Memberikan
penghargaan atas
unjuk kerja pada
siswa secara individu
2.Memberikan
motivasi kepada
siswa agar terus
belajar
3.Mengajak siswa
untuk memberikan
penghargaan juga
kepada temannya;
4.Memberikan

wejangan agar siswa
lebih aktif dalam

pembelajaran




11

Memberikan
kesimpulan dan
menutup
pembelajaran

1.Memberikan
pemantapan tentang
materi pembelajaran;

2.Membimbing siswa
untuk membuat
kesimpulan yang
sesuai dengan materi;

3.Membimbing siswa
untuk berdoa

4 Keluar kelas dengan

mengucapkan salam.

Jumlah 33
Rata-rata 3,0
Kategori Baik




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN KESESUAIAN
PENGGUNAAN MODEL MODELLING THE WAY DALAM KEGIATAN

Petunjuk :

PEMBELAJARAN

SIKLUS 11

Nama Sekolah : SDN 1 Balangnipa

Kelas/Semester 1V/2
Nama Guru : Rosdianah, S.Pd
Hari/Tanggal :Jum’at, 17-5-2019

Bacalah dengan cermat indikator keterampilan
guru!

Dalam melakukan penilaian mengacu pada
deskriptor yang sudah ditetapkan.

Berilah tanda check ( V ) pada kolom tingkat
kemampuan vyang sesuai dengan kriteria
pengamatan!

Skala penilaian untuk masing-masing indikator
adalah sebagai berikut :

1. Jika satu deskriptor yang tampak
2. Jika dua deskriptor yang tampak
3. lJika tiga deskriptor yang tampak
4. Jika empat deskriptor yang tampak



No

Indikator

Deskriptor

Tampak

Skor

Melakukan
pengkondisian
awal kelas

1.Mengkondisikan
siswa untuk siap
mengikuti
pembelajaran
2.Membimbing siswa
untuk berdoa dan
melakukan absensi
3.Menyiapkan
berbagai sumber
belajar;
4.Menyiapkan Media
pembelajaran

< < < o

Memberikan
apersepsi
kepada siswa

1. Melakukan
apersepsi yang
menarik
2.Memberikan
apersepsi sesuai
dengan indikator
3.Mengaitkan
pengetahuan siswa
dengan materi
4.Memberikan

motivasi kepada siswa

Menyampaikan
tujuan
pembelajaran
yang akan
dicapai

1.Menyampaikan

dengan jelas dan
mudah dipahami

sesuai SK, KD, dan
Indikator
3.Keluasan dan

kedalaman materi

tujuan pembelajaran

2.Tujuan pembelajaran




sesuai

kurikulum
4.Memotivasi siswa

agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran.

Menjelaskan
materi
pembelajaran
sesuai dengan
indicator

1.Menyampaikan
materi pembelajaran
dengan jelas
2.Menyampaikan
materi dari berbagai
sumber belajar
3.Menyampaikan
materi dengan
dilengkapi gambar
atau contoh
4.Memberikan

tekanan pada materi
yang penting.

Memberikan
contoh
pengalaman

1.Menyampaikan
informasi tentang
pengalaman yang
pernah dialami oleh
model

2.Mendemonstrasikan
pengalaman oleh
model

3.Menjelaskan konsep

tentang bercerita
dengan lafal, intonasi
dan performance




Membentuk
kelompok dan
mengingat
kembali
pengalaman
yang pernah
dialami

1.Mengarahkan siswa
untuk membentuk
kelompok dan
memperhatikan
model

2.Memberikan
perhatian kepada
siswa untuk
mengingat kembali
pengalaman yang
pernah dialami

3.Mengajak siswa
untuk menirukan
model

4.Melatih siswa dalam

bercerita

Mengevaluasi
siswa satu per
satu untuk
bercerita
pengalaman di
depan teman-
temannya

1.Menugaskan siswa
untuk tampil
bercerita
pengalaman secara
bergantian di depan
kelas

2.Memberikan
kesempatan kepada
siswa yang belum
tampil untuk tampil
pada pertemuan
berikutnya;

3.Mengajak siswa agar

terus berlatih
bercerita didepan
kelas




Menyuruh siswa
yang belum
lancar bercerita

5.

Menyuruh siswa
untuk kembali maju
ke depan

6. Mengajari siswa

tentang pemilihan
kata atau kalimat
. Menyuruh siswa
untuk bercerita
kembali
. Menyuruh siswa

untuk terus belajar

9 | Memberikan 1.Memanggil siswa
reward/hadiah | untuk maju ke depan
kepada siswa 2.Menyuruh kembali

menceritakan
yang

pengalamannya
menceritakan | 5 \emberikan
pengalamannya | hadiah kepada
yang menarik siswa

6. Menyuruh siswa

yang lain untuk

memberikan tepuk

tangan.

10| Memberikan 1.Memberikan

motivasi kepada
siswa saat
berbicara di
depan kelas

penghargaan atas
unjuk kerja pada
siswa secara
individu
2.Memberikan
motivasi kepada
siswa agar terus
belajar
3.Mengajak siswa
untuk memberikan




penghargaan juga
kepada temannya;
4.Memberikan

wejangan agar
siswa lebih aktif
dalam
pembelajaran

11

Memberikan
kesimpulan dan
menutup
pembelajaran

1.Memberikan
pemantapan
tentang materi
pembelajaran;

2.Membimbing siswa
untuk membuat
kesimpulan yang
sesuai dengan
materi;

3.Membimbing siswa
untuk berdoa

4 Keluar kelas dengan

mengucapkan

salam.
Jumlah 40
Rata-rata 90
Kategori Sangat

Baik
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